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MOTTO 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, hingga mereka 
mengubah diri mereka sendiri” 
(QS Ar- Ra’d : 11) 
“Focus on where you want to go not on what you fear” 
(Anthony Robins) 
“When you stay positive in a negative situation, you WIN” 
“A flower does not think of competing with the flower next to it. It just blooms” 
“Karena kesabaran harus disertai keyakinan” 
“If you have to choose between being kind and being right, choose being kind” 
“No metter what the situation never let your emotion overpower your 
intelligence” 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to know whether the CAR (Capital Adequacy 
Ratio), NPF (Net Operating Margin), FDR (Finance to Deposite Ratio) affect the 
profitability (ROA) of Sharia Commercial Banks period 2014-2017. 
The population in this study is all Sharia Commercial Banks in Indonesia. 
Sampling technique used in this research is Pusrposive Sampling and obtained 
The sample This research is the 8th report of Sharia Commercial Bank in 
Indonesia period 2014-2017. This research uses two variables that are dependent 
and independent variable. The dependent variable is CAR (Capital Adequacy 
Ratio), NPF (Non Performing Financing), NOM (Net Operating Margin), FDR 
(Finance to Deposite Ratio) and independent variable is profitability (ROA). 
Testing of this research is done by using quantitative analysis method of 
doubled linear regression by considering classical assumption test, test of model 
determination and hypothesis test (t test). The result of the research shows that 
Indepanden variable that is CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Net Operating 
Margin), FDR (Finance to Deposite Ratio) simultaneously affects profitability 
(ROA) of 48.5% while the rest is influenced by other variables. 
 
Keywords: CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing Financing), 
NOM (Net Operating Margin), FDR (Finance to Deposite Ratio) and Return On 
Assets (ROA) 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah CAR (Capital 
Adequacy Ratio), NPF (Non Performing Financing), NOM ( Net Operating 
Margin), FDR (Finance to Deposite Ratio) mempengaruhi profitabilitas (ROA) 
Bank Umum Syariah periode 2014-2017. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Pusrposive Sampling dan diperoleh Sampel penelitian ini adalah laporan 
triwulan 8 Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2017. Penelitian ini 
menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan independen. Adapun 
variabel dependen adalah CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing 
Financing), NOM ( Net Operating Margin), FDR (Finance to Deposite Ratio) dan 
variabel independen adalah profitabilitas (ROA). 
Pengujian penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
kuantitatif regresi linier berganda dengan mempertimbangkan uji asumsi klasik, 
uji ketetapan model dan uji hipotesis (uji t). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 
variabel Indepanden yaitu CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing 
Financing), NOM ( Net Operating Margin), FDR (Finance to Deposite Ratio) 
secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) sebesar 48.5% 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata Kunci : CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing Financing), 
NOM ( Net Operating Margin), FDR (Finance to Deposite Ratio)dan Return On 
Asset (ROA) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Perbankan syariah dalam kacah internasional biasa disebut dengan Islamic 
Banking atau juga sering disebut dengan interest-free banking. Kata islamic dalam 
istilah tersebut tidak terlepas dari asal usul sistem perbankan syariah itu sendiri. 
Bank islam atau sering kali disebut dengan Bank Syariah yaitu bank yang dalam 
kegiatan operasionalnya tanpa adanya bunga. Bank Islam adalah suatu lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa dalam lalu 
lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 
dengan prinsip syariat Islam. ( Muhammad ,2015:1-2) 
Dapat diakui, bahwa deregulasi finansial di Indonesia telah memberikan 
sesuatu yang baru bagi tumbuh kembangnya bank syariah di Indonesia. 
Munculnya UU perbankan Nomor 7 tahun 1992 tentang bank bagi hasil lalu di 
lakukannya revisi menjadi UU No.10 Tahun 1998 memiliki hikmah tersendiri 
bagi dunia perbankan nasional dimana pemerintah membuka lebar lebar kegiatan 
usaha perbankan dengan berdasarkan pada prinsip syariah. 
Jika dilihat dari makro ekonomi, pengembangan bank syariah di Indonesia 
memiliki peluang yang cukup besar karena mayoritas penduduk Indonesia yang 
beragama Islam. UU tentang Perbankan Syariah dapat menjadi peluang yang baik 
bagi pemilik bank negara, swasta nasional bahkan pihak asing sekalipun untuk 
membangun cabang syariahnya di Indonesia. Dengan adanya kesempatan tersebut 
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jelas akan memperbesar peluang transakasi keuangan di dunia perbankan ini, 
terutama bisa terjalin hubungan kerja sama antara bank- bank umum. 
Hal ini berguna untuk menampung aspirasi dan kebutuhan yang 
berkembang di masyarakat. Masyarakat di beri kesempatan yang luas untuk 
membuka dan mendirikan bank berdasarkan dengan prinsip bank syariah. Selain 
masyarakat kesempatan ini juga berlaku untuk bank umum yang dalam 
kegiatannya berpola konvensional untuk mengkonversi menjadi bank syariah. 
Demikian untuk bank konvensional dapat membuka cabang atau mengganti 
kantor cabang yang sudah ada menjadi kantor cabang khusus syariah dengan 
persyaratan dilarangnya percampuran modal kerja dan akuntansinya (Muhammad, 
2015: 16) 
UU No. 21 Tahun 2008 ini dapat membawa iklim baru bagi dunia 
perbankan. Terutama bagi dunia perbankan syariah di tanah air, berdirinya bank-
bank baru yang bekerja berdasarkan prinsip syariah akan menambah semaraknya 
lembaga keuangan yang telah ada. Operasional bank syariah Indonesia di 
dasarkan pada UU No. 10 Tahun 1992 tentang perbankan lalu direvisi menjadi 
UU No.10 Tahun 1998. Perubahan undang-undang tersebut dilakukan untuk 
mengantisipasi sistem keuangan yang semakin maju dan kompleks.  
Mengingat pada saat Indonesia mengalami krisis moneter pada tahun 1997, 
kesulitan likuiditas yang dialami perbankan akibat merosotnya nilai tukar rupiah 
terhadap dollar AS merupakan pemicu krisis yang di alami pada saat itu. Karena 
melemahnya nilai tukar rupiah tersebut menyebabkan kesulitan perbankan 
Indonesia untuk menjalankan kewajiban mereka sebagai lembaga keuangan 
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negara. Akibatnya adalah apabila keadaan perbankan tidak sehat maka akan 
menyebabkan dampak buruk terhadap perbankan. (Widyaningrum, 2014) 
Pada tahun 2008 Indonesia juga mengalami krisis moneter. Indonesia 
mengalami perlambatan pertumbuhan ekonomi. Indonesia juga mengalami 
pelemahan nilai tukar yang mengakibatkan meningkatnya resiko perbankan. 
Namun, kinerja perbankan masih cukup terjaga, hal ini tercermin karena rasio 
permodalan (CAR) masih cukup terjaga dan rasio NPL masih rendah (Outlook 
Ekonomi Indonesia 2009-2014, edisi januari 2009: 58). 
Krisis tahun 1997 dan 2008, memberikan pelajaran bahwa pentingnya 
kesehatan bank dan sistem ketahanan, oleh karena itu Bank Indonesia sebagai 
lembaga pengawas bank memiliki peran dalam kedua hal tersebut. Karena bank 
merupakan industri yang bergerak dalam bidang keuangan  dan memiliki peran 
penting bagi perekonomian negara, maka sangat penting bagi bank untuk 
melakukan pengawasan. Pengawasan bank dibutuhkan untuk mendapatkan 
kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dana mereka ke dalam bank. Karena 
kegiatan operasional bank dapat berjalan hanya jika kebutuhan dana bank dapat 
terpenuhi, oleh sebab itu bank harus sehat dan terus berkembang guna untuk 
menarik kepercayaan masyarakat.(Widyaningrum, 2014) 
Kesehatan maupun kondisi keuangan dan nonkeuangan bank berdasarkan 
prinsip syariah merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, 
pengelola (manajemen) bank, masyarakat pengguna jasa bank, Bank Indonesia 
sebagai pihak otoritas pengawasan bank maupun pihak lainnya. Kesehatan 
ataupun kondisi bank tersebut dapat di gunakan oleh semua pihak pihak yang 
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bersangkutan untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-
hatian, kepatuhan terhadap prinsip syariah, kepatuhan terhadap ketentuan yang 
berlaku, dan manajemen resiko.  
Meningkatnya sistem keuangan perbankan yang semakin kompleks dan 
beragam juga akan mengakibatkan peningkatan terhadap eksposur risiko yang 
dihadapi bank berdasarkan prinsip syariah. Penilaian tingkat kesehatan bank 
syariah dan penilaian manajemen kesehatan dibedakan, akan tetapi terdapat 
hubungan antara penilaian tingkat kesehatan bank dan managemen risiko yaitu 
penilaian tingkat kesehatan telah memasukkan risiko yang melekat pada aktivitas 
bank (Inherent risk) yang merupakan bagian dari proses penilaian managemen 
risiko (Bambang Rianto Rustam, 2013 : 311). 
Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum, Bank Indonesia telah menetapkan sistem penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank berbasis resiko menggantikan CAMELS yang dulunya diatur 
dalam PBI No6/10/PBI/2004. Peraturan baru yang di keluarkan oleh Bank 
Indonesia ini merupakan perbaikan dari CAMELS. Pendekatan tersebut adalah 
Risk Based Bank Rating  yaitu pengukuran tingkat kesehatan bank berdasarkan 
resiko yang merupakan penilaian yang komprehensif dan terstruktur terhadap 
hasil integrasi risk profile, dan kinerja yang meliputi tata kelola yang baik (Good 
Coorporate Governance), rentabilitas dan permodalan. 
Adapun faktor yang melatar belakangi munculnya Risk Based Bank Rating 
antara lain karena krisis ekonomi yang menyebabkan beberapa permasalahan yang 
muncul menggangu sistem perbankan dan sistem perekonomian secara global 
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karena tidak adanya penanganan manajemen resiko, pentingnya peningkatan 
manajemen resiko dan GCG untuk dapat mendeteksi permasalahan resiko sejak 
dini. Karena itu Bank Indonesia melakukan pembaruan terhadap tingkat penilaian 
kesehatan bank.  
Pada dasarnya kesehatan bank, pengelolaan bank dan kelangsungan bank 
merupakan tanggungjawab manajemen bank. Oleh karena itu, bank wajib 
memelihara dan menjaga tingkat kesehatannya dengan menerapkan prinsip kehati-
hatian dan manajemen resiko dalam menjalankan kegiatana usahanya. Di pihak 
lain, Bank Indonesia melakukan tuganya untuk mengevaluasi kesehatan bank dan 
melakukan tindakan pengawasan yang dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan 
sistem keuangan.(Ibadil, 2013) 
Dalam mengukur tingkat kesehatan bank, maka dapat dilihat dari laporan 
keuangan bank tersebut. Laporan keuangan adalah suatu catatan keuangan yang 
menunjukkan presentasi historis dari suatu perusahaan dan memberikan dasar 
bersama dengan analisis bisnis ekonomi untuk dapat membuat proyeksi dan 
peramalan untuk masa depan perusahaan tersebut (Husein, 2015).  
Laporan keuangan adalah ringkasan dari proses pencatatan transaksi-
transaksi keuangan perusahaan yang sistematis mengenai posisi keuangan 
perusahaan pada suatu saat tertentu. Tujuan pembuatan laporan keuangan adalah 
untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. Tujuan lainnya adalah 
untuk menilai kinerja manajemen bank yang bersangkutan.(Fadhila, Saifi, & Z.A, 
2015) 
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Adanya laporan keuangan akan mempermudah bank dalam melihat 
bagaimana kinerja keuangan bank tersebut. Kinerja keuangan adalah suatu ukuran 
yang dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan tertentu. Kinerja 
perusahaan di butuhkan untuk preferensi bagi stake holder dan bond holder untuk 
melakukan investasi dalam suatu perusahaan. Adapun indikator yang digunakan 
untuk menilai kinerja perusahaan antara lain financial statement baik berupa 
neraca yang menunjukkan posisi finansial perusahaan dalam waktu tertentu, 
maupun laporan laba rugi dalam periode tertentu (Muhammad, 2015: 81) 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis untuk mengetahui sejauh mana 
perusahaan tersebut telah melaksanakan dengan aturan-aturan pelaksanakan 
keuangan secara baik dan benar (Buyung Ramadaniar, 2013). ROA (Return On 
Asset) merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas yang biasa digunakan 
sebagai indikator dalam menilai efektifitas bank dalam menghasilkan profit 
dengan pemanfaatan aset yang dimiliki bank. (Dewi & Purnawati, 2016). Semakin 
besar ROA menunjukkan bahwa kinerja keuangan semakin baik, karena semakin 
besar pula tingkat pengembalian (return). (Lindasari, Rini, & Pengestuti, 2016) 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa kriteria dalam pendekatan Rsik 
Based Bank Rating antara lain : CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non 
Performing Financing), NOM ( Net Operating Margin), FDR (Finance to 
Deposite Ratio), dan ROA (Return On Assets). 
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Tabel 1.1  
Rata-rata Ikhtisar Rasio Keungan Bank Umum Syariah Periode 2014-2016 
 
RASIO 2014 2015 2016 
CAR % 15,74 15,02 15,95 
NPF % 4,95 4,84 4,42 
FDR % 86,66 88,03 85,99 
NOM % 0,52 0,52 0,68 
ROA % 0,41 0,49 0,63 
Sumber : Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Dalam tabel 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa CAR mengalami penurunan di 
tahun 2015 sebesar 15,02 % dari 15,74 % pada tahun 2014, setalah itu mengalami 
kenaikan di tahun 2016 dari 15,02 % menjadi 15,96 %. Semakin tinggi CAR 
maka kinerja bank akan semakin baik karena dengan CAR yang cukup maka bank 
dapat beroperasi sehingga dapat menghasilkan laba dan akhirnya akan 
meningkatkan ROA.(Margaretha & Zai, 2013) 
Dalam penelitian Melati Lindasari dan Irene Rini Demi Pengestuti (2016) 
menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabiltas 
ROA Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Namun hasil penelitian 
tersebut berbeda dengan hasil penelitian dari Margaretha dan Zai (2013) yang 
menyatakan bahwa CAR berpengaruh Positif signifikan terhadap ROA. 
Dalam tabel 1.1 diatas dijelaskan bahwa rasio NPF pada tahun 2014 
mencapai 4,95% dan mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi 4,84% dan 
di tahun 2016 sebesar 4, 42%. Semakin besar NPL maka semakin kecil ROA yang 
diperoleh karena berpengaruh terhadap profitabilitas bank karena ketika NPL naik 
maka akan semakin buruk kualitas kredit bank tersebut. Hal tersebut disebabkan 
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karena jumlah kredit yang bermasalah semakin tinggi dan menyebabkan bank 
harus menanggung kerugian operasionalnya sehingga menyebabkan penurunan 
pada laba (ROA) yang diperoleh bank.(Margaretha & Zai, 2013) 
Dalam penelitian Muh. Sabir, Muh. Ali dan Hamid Abbe (2012) 
menyatakan bahwa rasio NPF tidak berpengaruh terhadap ROA. Sementara 
penelitian dari Margaretha dan Zai (2013) juga menyatakan bahwa NPL 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Tetapi Melati Lindasari, Irene 
Rini Demi Pangestuti (2016) menyatakan bahwa NPF berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap profitabilita ROA. 
Dalam tabel 1.1 tersebut dijelaskan bahwa rasio FDR pada tahun 2014 
sebesar 86,66% dan mengalami kenaikan di tahun 2015 menjadi 88,03% setelah 
itu pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi 85,99%. Rasio FDR ini 
manyatakan bahwa semakin tinggi FDR maka laba bank akan semakin membaik 
karena bank mampu menyalurkan pembiayaan dengan baik maka resiko kredit 
macet lebih kecil. Jika resiko kredit lebih kecil maka akan meningkatkan return 
yang didapat dan akan meningkatkan ROA.(Margaretha & Zai, 2013) 
Dalam penelitian Muh. Sabir, Muh. Ali dan Hamid Abbe (2012) 
menyatakan bahwa rasio FDR berpengaruh positif siginikan terhadap profitabiltas 
ROA Bank Umum syariah. Penelitian tersebut didukung oleh Margaretha dan Zai 
(2013) yang menyatakan bahwa rasio FDR berpengaruh positif signifikan 
terhadap profitabilitas ROA. 
Dalam tabel 1.1 dijelaskan bahwa rasio NOM pada tahun 2014 dan 2015 
mencapai 0.52% dan mengalami kenaikan pada tahun 2016 sebesar 0.68%. Rasio 
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ini sangat dipengaruhi oleh perubahan kualitas aktiva dan suku bunga peningkatan 
pada laba dipengaruhi oleh kualitas kredit sehingga dapat meningkatkan laba 
sebelum pajak. (Margaretha & Zai, 2013). Margaretha dan Zai (2013) menyatakan 
bahwa rasio NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
Dalam tabel 1.1 dapat dilihat bahwa ROA selalu meningkat di setiap tahun, 
terlihat bahwa pada tahun 2014 ROA mencapai 0,41, meningkat di tahun 2015 
sebesar 0,49 dan pada tahun 2016 ROA meningkat cukup signifikan menjadi 0,63. 
Melati Lindasari, Irene Rini Demi Pengestuti menyatakan bahwa secara bersama-
sama ROA dipengaruhi oleh FDR, NOM, CAR, NPF, ROE dan size.  
Dalam penilitian ini menggunakan Return On Asset (ROA), karena dalam 
penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih mementingkan 
pada penilaian ROA, hal ini karena Bank Indonesia sebagai pembina dan 
pengawas lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang di ukur dengan 
banyaknya aset yang dananya sebagian besar berasal dari dana masyarakat. 
(Dendawijaya, 2005: 119) 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik melakukan 
penelitian tentang  “Analisis Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank dengan 
Metode Risk Based Bank Rating Terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah” (Periode 2014-2017). Variabel independent dalam penelitian ini adalah 
menggunakan kriteria Risk Based Bank Rating seperti CAR, NPF, FDR dan 
NOM. Sementara variabel Dependen dalam penelitian ini menggunakan analisis 
profitabilitas.  
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1.2 Identifikasi Masalah 
Adapun indentifikasi masalah yang mengangkat judul “Analisis Pengaruh 
Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode Risk Based Bank Rating Terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Syariah” antara lain: 
1. Fluktuatifnya rasio rasio keuangan seperti CAR, NPF, FDR, NOM, dan 
ROA berdasarkan data statistik perbankan Syariah yang diperoleh dari OJK 
2. Menurunnya rasio likuiditas akan mempengaruhi tingkat kesehatan bank 
sehingga dapat menurunkan profitabilitas bank. 
3. Menurunnya rasio solvabilitas akan mempengaruhi tingkat kesehatan bank 
sehingga dapat menurunkan profitabilitas bank 
4. Tingkat kesehatan bank dipengaruhi oleh rasio profitabilitas, sehingga jika 
profitabilitas rendah maka tingkat kesehatan bank akan turun. 
5. Mengidentifikasi risiko bank sejak dini dengan menggunakan metode risk 
based bank rating. 
1.3 Batasan Masalah  
Agar bahasan penelitian tidak meyimpang dari yang diharapkan, maka 
penulis akan membatasi permasalah pada : 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada kriteria- kriteria dalam Risk Based Bank 
Rating yaitu, CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing 
Financing), NOM ( Net Operating Margin), FDR (Finance to Deposite 
Ratio), terhadap profitabilitas Bank dengan menggunakan ROA (Return On 
Assets). 
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2. Objek penelitian ini menggunakan Bank Umum Syariah, dimana data yang 
digunakan merupakan data triwulan yang dimulai dari tahun 2014 sampai 
dengan tahun 2017.  
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 
dapat  dirumuskan permasalahan penelitian, sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh CAR terhadap Profitabiltas Bank Umum Syariah 
Indonesia selama periode 2014 - 2017?  
2. Apakah terdapat pengaruh FDR terhadap Profitabiltas Bank umum syariah 
Indonesia selama periode 2014 - 2017? 
3. Apakah terdapat pengaruh NPF  terhadap Profitabiltas Bank umum syariah 
Indonesia selama periode 2014 - 2017? 
4. Apakah terdapat pengaruh NOM terhadap Profitabiltas Bank umum syariah 
Indonesia selama periode 2014 - 2017? 
1.5 Tujuan Penelitian   
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat dirumuskan beberapa 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap Profitabilitas Bank umum 
syariah di Indonesia pada periode 2014 - 2017. 
2. Untuk menganalisis pengaruh FDR terhadap Profitabilitas Bank umum 
syariah di Indonesia pada periode 2014 - 2017. 
3. Untuk menganalisis pengaruh NPF terhadap Profitabilitas Bank umum 
syariah di Indonesia pada periode 2014 - 2017. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh NOM terhadap Profitabilitas Bank umum 
syariah di Indonesia pada periode 2014 - 2017. 
 1.6 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini bisa diharapkan adalah: 
1. Bagi Bank Syariah 
Penelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi bahan pertimbangan bagi 
bank syariah dalam mengambil keputusan guna memaksimalkan kinerja 
keuangan bank. 
2. Bagi Bank Indonesia 
Penelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi bahan pertimbangan bagi 
bank sentral selaku otoritas di bidang keuangan dalam menentukan 
regulasi di bidang perbankan sehingga efisien dan efektif. 
3. Bagi masyarakat 
Diharapkan dari penelitian ini masyarakat dapat mengetahui informasi 
tentang apa itu bank syariah, terutama profitabilitas pada bank syariah dan 
dapat di jadikan sebagai edukasi guna menambah wawasan masyarakat. 
4. Bagi Akademisi 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian 
yang terkait di masyarakat. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Guna memperoleh pemaham yang runtut, sistematis, dan jelas. Penulis 
menyusun skripsi ini dalam lima bab, yang terdiri dari beberapa sub bab. Adapun 
penulisan skrispi ini sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang menjelaskan 
tentang problematika dan alasan penulis dalam pemilihan topik. Identifikasi 
masalah yang berisi tentang kajian mengenai beberapa masalah yang berkaitan 
dengan lingkungan dan variabel yang digunakan. Batasan masalah yang berisi 
tentang obyek yang akan dikaji.  
Rumusan masalah yang berisi tentang pertanyaan yang akan dikaji dalam 
penelitian.  Tujuan penelitian yang berisi tentang maksud yang akan dicapai 
dalam melakukan penelitian. Manfaat penelitian yang berisi tentang manfaat yang 
akan diperoleh dari hasil penelitian dan sistematika penelitian yang berisi tentang 
urutan penulisan skripsi dan penjelasan singkat mengenai materi yang akan 
diteliti.  
 BAB II LANDASAN TEORI  
Pada bab ini akan menjelaskan tentang landasan teori yang berhubungan 
dengan variabel yang digunakan, antara lain teori tentang, CAR (Capital 
Adequacy Ratio), NPF (Non Performing Financing), NOM ( Net Operating 
Margin), FDR (Finance to Deposite Ratio), dan profitabilitas Bank dengan 
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menggunakan ROA (Return On Assets), hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, Jenis Penelitian, 
Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel, Data dan Sumber Data, Teknik 
Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, Definisi Operasional Variabel, dan 
Teknik Analisis Data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini penulis menjelaskan hasil analisis data mengenai CAR (Capital 
Adequacy Ratio), NPF (Non Performing Financing), NOM ( Net Operating 
Margin), FDR (Finance to Deposite Ratio), terhadap profitabilitas Bank dengan 
menggunakan ROA (Return On Assets) di perbankan syariah periode 2014-2017. 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari semua pembahasan 
yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, serta saran-saran yang penulis 
sampaikan dalam penulisan ini.   
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1  Kajian Teori 
2.1.1  Bank Syariah  
1. Pengertian Bank Syariah  
Perbankan syariah dalam kacah internasional biasa disebut dengan Islamic 
Banking atau juga sering disebut dengan interest-free banking. Kata islamic dalam 
istilah tersebut tidak terlepas dari asal usul sistem perbankan syariah itu sendiri. 
Bank syariah sendiri pada mulanya di kembangkan sebagai suatu respon oleh 
suatu kelompok ekonomi dan praktisi perbankan muslim yang berupaya untuk 
menyediakan kebutuhan dari berbagai pihak yang menginginan agar tersedia jasa 
transaksi keungan yang dilakukan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip 
syariah (Muhammad, 2015: 1) 
Bank islam atau sering kali disebut dengan Bank Syariah adalah bank yang 
dalam kegiatan operasionalnya tanpa adanya bunga. Bank islam atau dapat disebut 
bank Tanpa Bunga adalah lembaga kauangan/ perbankan yang dalam kegiatan 
operasionalnya dan produknya dikembangkan dengan berlandaskan pada Al-
Qur’an dan Hadist Nabi Saw. Atau dengan kata lain bank Islam adalah suatu 
lembaga keuangan yang usaha pokonya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa 
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam (Muhammad, 2015: 2) 
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Dapat diakui, bahwa deregulasi finansial di Indonesia telah memberikan 
sesuatu yang baru bagi tumbuh kembangnya bank syariah di Indonesia. 
Munculnya UU perbankan Nomor 7 tahun 1992 tentang bank bagi hasil lalu di 
lakukannya revisi menjadi UU No.10 Tahun 1998 memiliki hikmah tersendiri 
bagi dunia perbankan nasional dimana pemerintah membuka lebar lebar kegiatan 
usaha perbankan dengan berdasarkan pada prinsip syariah. (Muhammad, 2015: 
15) 
Jika dilihat dari makro ekonomi, pengembangan bank syariah di Indonesia 
memiliki peluang yang cukup besar karena mayoritas penduduk Indonesia yang 
beragama Islam. UU No. 10 dapat menjadi peluang yang baik bagi pemilik bank 
negara, swasta nasional bahkan pihak asing sekalipun untuk membangun cabang 
syariahnya di Indonesia. Dengan adanya kesempatan tersebut jelas akan 
memperbesar peluang transakasi keuangan di dunia perbankan ini, terutama bisa 
terjalin hubungan kerja sama antara bank- bank umum. 
Hal ini berguna untuk menampung aspirasi dan kebutuhan yang 
berkembang di masyarakat. Masyarakat di beri kesempatan yang luas untuk 
membuka dan mendirikan bank berdasarkan dengan prinsip bank syariah. Selain 
masyarakat kesempatan ini juga berlaku untuk bank umum yang dalam 
kegiatannya berpola konvensional untuk mengkonversi menjadi bank syariah. 
Demikian untuk bank konvensional dapat membuka cabang atau mengganti 
kantor cabang yang sudah ada menjadi kantor cabang khusus syariah dengan 
persyaratan dilarangnya percampuran modal kerja dan akuntansinya (Muhammad, 
2015: 16) 
17 
 
Adapun tujuan dari didirikannya perbankan syariah menurut Kazarian, 
tujuan dari perbankan syariah adalah menyediakan fasilitas keuangan dengan cara 
mengupayakan instrumen-instrumen keuangan yang sesuai dengan norma-norma 
dan ketentuan Islam. Selain itu tujuan dari perbankan syariah sendiri 
memaksimalkan keuntungannya, tetapi disini perbankan syariah lebih kepada 
memberikan keuntungan-keuntungan sosio ekonomis bagi orang muslim berbeda 
dengan bank umum yang memaksimalkan keuntungannya dengan bunga. (Sultan 
Remi S, 2014: 32) 
2. Peran Bank Syariah dalam sistem Keuangan 
Peran bank syariah dalam sistem keuangan nasional adalah sebagai berikut : 
1. Pengalihan aset 
Dimana sumber dana yang diberikan untuk melakukan pembiayaan berasal 
dari pemilik dana selaku pihak surplus. Jangka waktu dapat diatur sesuai 
keinginan pihak surplus sehingga bank berperan sebagi pengalih atau 
pemegang aset yang likuid dari pihak surplus kepada pihak defisit 
(pengelola dana) atau yang membutuhkan pembiayaan dalam bentuk jual 
beli, sewa maupun akad lainnya. 
2. Transaksi  
Dalam melakukan transaksi keuangan yang menyangkut barang dan jasa 
bank memberikan layanan dan kemudahan kepada pelaku ekonomi. 
3. Likuiditas  
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Melalui mekanisme pengelolaan penghimpunan dan penyaluran dana, bank 
juga berperaan dalam menjaga likuiditas masyarakat dengan adanya aliran 
dana dari pihak surplus kepada pihak defisit. 
4. Broker for business 
Bank dapat berperan sebagai broker untuk mempertemukan para pebisnis, 
ataupun antarnasabah bank itu sendiri, karena hal tersebut dapat 
menjembatani informasi yang tidak simetris (asymmetric information) dan 
terjadi efisiensi biaya ekonomi, terutama dalam praktik bisnisnya yang 
beranekaragam, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai dan lain lain. (Ikatan 
Bankir Indonesia, 2014: 51) 
2.1.2 Tingkat Kesehatan Bank 
Kesehatan maupun kondisi keuangan dan nonkeuangan bank berdasarkan 
prinsip syariah adalah kepentingan bagi semua pihak terkait, baik pemilik dana, 
peneglola bank, masyarakat pengguna jasa bank, Bank Indonesia (BI) selaku 
otoritas pengawasan bank maupun pihak yang terkait lainnya. Kondisi bank 
tersebut dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait dalam mengevaluasi kinerja 
keuangan bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap 
prinsip syariah, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen 
resiko. 
Meningkatnya sistem keuangan perbankan yang semakin kompleks dan 
beragam juga akan mengakibatkan peningkatan terhadap eksposur risiko yang 
dihadapi bank berdasarkan prinsip syariah. Penilaian tingkat kesehatan bank 
syariah dan penilaian manajemen kesehatan dibedakan, akan tetapi terdapat 
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hubungan antara penilaian tingkat kesehatan bank dan managemen risiko yaitu 
penilaian tingkat kesehatan telah memasukkan risiko yang melekat pada aktivitas 
bank (Inherent risk) yang merupakan bagian dari proses penilaian managemen 
risiko (Bambang Rianto Rustam, 2013 : 311). 
Menurut Kasmir (2004), penilaian kesehatan bank sangat penting karena 
dana yang di kelola bank adalah dana masyarakat. Dimana bank harus bisa 
menyediakan dana untuk masyarakat apabila sewaktu-waktu masyarakat ingin 
menarik dananya,karena hal tersebut akan mempengaruhi tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap bank. Penilaian kesehatan ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah bank tersebut dalam kondisi, sehat, cukup sehat, kurang sehat, ataupun 
tidak sehat. Bagi bank yang sehat diharapkan mampu mempertahankan 
kesehatannya, bagi bank yang tidak sehat agar mampu mengatasinya. (Kasmir, 
2004: 41) 
Bank Indonesia telah menentukan standar untuk melakukan penilaian 
kesehatan bank. Bank bank harus membuat laporan, baik secara rutin maupun 
secara berkala yang mencakup semua aktivitas bank tersebut dalam suatu periode. 
Dari laporan tersebut dapat dipelajari, di analisis sehingga dapat diketahui kondisi 
bank tersebut, ketika bank sudah mengetaahui kondisinya maka bank dapat 
memperbaiki kesehatannya sendiri. (Kasmir, 2004: 42) 
Penilaian tingkat kesehatan bank  sangat penting karena menyangkut 
kepercayaan masyarakat sehingga reputasi bank harus dijaga. Penilaian kesehatan 
bank adalah hasil dari aspek pengaturan dan pengawasan perbankan yang 
menunjukan kinerja perbankan nasional. Menurut SE BI No. 13/24/DPNP dalam 
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menilai tingkat kesehatan bank maka bank perlu memperhatikan prinsip prinsip 
manajemen bank seperti proporsionalitas, materialitas, dan signifikansi serta 
komprehensif dan terstruktur. 
Penilaian dan informasi tingkat kesehatan bank penting bagi investor dalam 
menunjukkan kondisi kesehatan bank. Jika bank tersebut baik maka akan memberi 
pengaruh positif, tetaapi jika kondisinya tidak baik maka akan memberi pengaruh 
yang negatif. Pengaruh negatif jelas akan menurunkan reputasi bank tersebut.  
1. Kategori predikat penilain kesehatan bank 
Penilaian tingkat kesehatan secara umum dikategorikan dalam 4 (empat) 
predikat penilaian, yaitu : 
a. Sehat 
b. Cukup sehat 
c. Kurang sehat dan, 
d. Tidak sehat 
Ke empat penilaian ini dilihat didasarkan pada data yang ada, baik data 
primer dan sekunder. Namun data yang paling dominan digunakan adalah data 
sekunder dimana data tersebut diamabil dari laporan keuangan. Sementara data 
primer berasal dari interview dan informasi dari pihak berkepentingan yang 
terkait. (SE BI No. 13/24/DPNP) 
2.1.3 Risk Based Bank Rating 
Salah satu metode yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan bank 
adalah Risk Based Bank Rating. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia  No 
13/1/PBI 2011, metode penilaian kesehatan bank dengan menggunakan 
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pendekatan berdasarkan resiko (risk- Based Bank Rating) merupakan metode 
penialaian tingkat kesehatan bank yang menggantikan metode CAMELS yang 
berdasarkan capital, asssets, management, earning, liquidity, dan sensivity to 
market risk. 
RBBR digunakan untuk melihat kondisi kesehatan bank dari segi 
pendekatan resiko, dimana lembaga perbankan adalah salah satu lemabaga yang 
rentan terhadap timbulnya resiko. Karena hal tersebut antisipasi timbulnya resiko 
menjadi tujuan utama dari menejemen perbankan. Dengan digunakannya RBBR 
diharapkan dapat dilihat tingkat kesehatan bank yang mana yang risiko yang 
tertinggi dan mana risiko yang terendah. 
Dalam peraturan bank indonesia  No. 13/1/PBI/2011 BAB III tentang 
mekanisme penilaian tingkat kesehatan bank secara individual pada pasal 6 
disebutkan bahwa , bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara 
individual dengan menggunakan resiko (risk based bank rating) sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 2 ayat (3) dengan cakupan penilaian terhadap faktor- faktor 
sebagai berikut : 
a. Risiko profil (Profil risk) 
Pada pasal 7 ayat 1 dalam peraturan BankmIndonesia No 13/1/PBI/2011 
dijelaskan bahwa, penilaian terhadap faktor profil rsiko sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 6 huruf a merupakan penilaian terhadap risiko inheren 
dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional Bank yang 
dilakukan terhadap 8 risiko yaitu : 
a) Risiko kredit 
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b) Risko pasar 
c) Risiko likuiditas 
d) Risiko operasional 
e) Risiko hukum 
f) Risiko stratejik 
g) Risiko kepatuhan dan  
h) Risiko reputasi 
b. GCG 
Penilaian terhadap GCG dalam metode RBBR didasarkan kedalam tiga aspek 
utama yaitu, governance structure, governance prosess, dan governance 
uotput. 
c. Rentabilitas (earnings) 
Untuk menghitung atau menilai rentabilitas sebuah lembagaa perbankan 
maka dapat digunakan rumus retrn on assets (ROA) dan Net interest margin 
(NIM). ROA sering juga disebut dengan return on investmen adalah rasio 
yang melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 
memberikan keuantungan atau laba sesuai dengan yang diharapkan. 
d. Permodalan (capital) 
Rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki 
bank adalah CAR. Berdasarkan SE BI No 26/2/BPPP mengatur bahwa 
kewajiban penyediaan modal meinimum atau CAR diukur dari persentase 
tertentu terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) sebesar 8% dari 
ATMR.  
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Pendekatan Risk Based Bank Rating memungkinkan Bank Indonesia 
sebagai pengawas bank dapat melakukan tindakan yang sesuai dan tepat waktu  
karena penilaian dilakukan secara terstruktur, komprehensif terhadap semua faktor 
penilaian dan penilaian risk based bank rating ini difokuskan pada risiko yang 
signifikan serta dapat segera di informasikan kepada bank dengan tujuan 
menetapkan tindak lanjutn pengawasan. Sementara itu, agar sejalan dengan 
penerapan pengawasan berdasarkan risiko maka pengawasan tidak cukup jika 
hanya dilakukan oleh bank secara individual tetapi juga dilakukan kepada bank 
secara konsolidasi termasuk dalam peningkatan tingkat kesehatan. (Sihombing, 
2015) 
2.1.4 Laporan Keuangan 
Dalam mengukur tingkat kesehatan bank, maka dapat dilihat dari laporan 
keuangan bank tersebut. Laporan keuangan adalah suatu catatan keuangan yang 
menunjukkan presentasi historis dari suatu perusahaan dan memberikan dasar 
bersama dengan analisis bisnis ekonomi untuk dapat membuat proyeksi dan 
peramalan untuk masa depan perusahaan tersebut (Husein, 2015). Laporan 
keuangan adalah ringkasan dari proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan 
perusahaan yang sistematis mengenai posisi keuangan perusahaan pada suatu saat 
tertentu.(Fadhila et al., 2015). 
 Laporan keuangan dibutuhkan oleh perusahaan baik bank maupun nonbank 
suatu waktu dalam periode tertentu untuk melaporkan kegiatan keuangannya. 
Tujuan dari laporan keuangan ini adalah untuk memberikan informasi keuangan 
perusahaan terhadap pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, maupun pihak 
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luar yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. (Kasmir, 2015: 
280) 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No 14/14/PBI/2012 tentang transparasi 
dan punlikasi  laporan bank menyebutkan bahwa bank wajib menyusun dan 
menyajikan laporan keuangan secara berkala yang terdiri dari laporan tahunan, 
laporaan keuangan punilkasi triwulan, laporan keuangan publikasi triwulan, 
laporan keuangan publikasi bulanan, dan laporan keuangan konsolidasi. 
Kasmir (2015) menyatakah bahwa laporan keuangan dapat menunjukkan 
keseluruhan dari kondisi keuangan bank dan dapat melihat kondisi yang 
sesungguhnya sehingga terlihat kelemahan maupun kekuatan yang dimiliki. 
Terlihatnya kelemahan dan kekuatan dari keuangan bank maka laporan keuangan 
juga dapat menunjukkan kinerja manajemen bank selama satu periode sehingga 
pihak manajemen dapat memperbaiki kelemahan yang ada dan mempertahankan 
kekuatan yang dimiliki. 
Menurut Muhammad (2005) Adanya laporan keuangan akan mempermudah 
bank dalam melihat bagaimana kinerja keuangan bank tersebut. Kinerja keuangan 
adalah suatu ukuran yang dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan 
tertentu. Kinerja perusahaan di butuhkan untuk preferensi bagi stake holder dan 
bond holder untuk melakukan investasi dalam suatu perusahaan. Adapun 
indikator yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan antara lain financial 
statement baik berupa neraca yang menunjukkan posisi finansial perusahaan 
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dalam waktu tertentu, maupun laporan laba rugi dalam periode tertentu 
(Muhammad, 2015: 81) 
Laporan keuangan memuat informasi mengenai kekayaan (assets), jenis 
kekayaan yang dimiliki di sisi aktiva. Selain itu juga terlihat kewajiban jangka 
pendek dan jangka panjang seperti (ekuitas) modal sendiri yang dimiliki. Laporan 
keuangan yang memuat informasi seperti diatas disebut dengan neraca. Laporan 
keuangan yang memuat informasi tentang hasil usaha yang diperoleh bank dari 
periode tertentu dan biaya-biaya ataupun beban yang dikeluarkan bank untuk 
memperoleh hasil disebut dengan laporan laba rugi. Sementara laporan keuangan 
yang memuat informasi tentang arus kas suatu bank disebut dengan laporan arus 
kas. (Kasmir, 2015: 280-289) 
Ruang lingkup fungsi dan kegiatan bank syariah meliputi transaksi-
transaksi: 
a. Penhimpunan dana berdasarkan prinsip titipan dan prinsip investasi 
b. Investasi dan pembiayaan berdasarkan akad jual beli dan pembiayaan ekuitas 
termasuk jual beli surat- surat berharga yang berbasisi syariah. 
c. Jasa- jasa keuangan lainnya memperoleh imbalan atas dasar akad wakalah 
atau ijarah, seperti letter of guarantee, money transfer, letter of credit. 
d. Jasa sosial, yaitu pelayanan sosial, bisa melalui dana qard zakat, atau dana-
dana sumbangan sesuai dengan prinsip prinsip islam. Di samping itu konsep 
perbankan syariah juga mengharuskan bank-bank syariah untuk memainkan 
peran penting dalam pengembangan sumber daya manusia dan memberikan 
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kontribusi bagi perlindungan dan pengembangan lingkungan. (zainul arifin, 
2002: 74) 
2.1.5 Profitabilitas Bank Syariah 
Profitabilitas adalah suatu indikator yang dapat menunjukkan posisi 
kompetitif sebuah bank di pasar perbankan dan kualitas manajemennya. 
Profitabilitas memungkinkan bank dalam menyediakan landasan terhadap masalah 
jangka pendek dan mempertahankan profil resiko tertentu. ( Hennie van Geruning 
dan Soja Brajovic Bratanovic, 2011: 87) 
Menurut Agus Sartono (2012) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, totaal aktiva maupun 
modal sendiri. Dengan demikian investor jangka panjang akan sangat 
berkepntingan dengan analisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham 
akan melihat keuntungan yang benar- benar akan diterima dalam bentuk dividen. 
(Agus Sartono, 2012: 122) 
Rasio Profitabilitas menurut Kasmir (2004) adalah rasio yang digunakan 
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio 
profitabilitas ini digunakan untuk melihat besarnya keuntungan yang diperoleh, 
rasio profitabilitas juga digunakan untuk melihat keberhasilan kinerja suatu bank. 
Apabila kinerja bank tersebut baik maka akan berpengaruh langsung terhadap laba 
yang diperoleh yaitu dengan naiknya laba, namun kinerja bank buruk maka laba 
diperoleh akan menurun. 
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Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return On 
Asset (ROA). Dimana ROA adalah Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 
keuntungan bank yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 
tersebut dari segi pengguanaan aset. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
(Dendawijaya, 2005: 118) 
= 
                  
            
 
Analisis Return On Asset (ROA) yang berguna untuk mengukur 
kemampuan suatu perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini 
kemudian diproyeksikan ke masa depan untuk melihat kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba pada masa mendatang. 
Analisis ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
dengan menggunakan total aset atau kekayaan yang dimikili perusahaan setelah 
disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut. ROA dapat 
diinterpretasikan sebagai hasil dari serangkaian kebijakan perusahaan (strategi) 
dan pengaruh dari faktor-faktor lingkungan. Analisis ROA difokuskan kepada 
profitabilitas aset, dengan demikian tidak lagi memperhitungkan cara-cara untuk 
mendanai aset tersebut. (Mahmud M Hanafi dan Abdul Halim, 2016- 155) 
Menurut Adryani dan Kunti, ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas 
yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan 
laba atau keuntungan dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya. ROA 
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adalah rasio antara laba sebelum pajak terhadap rata-rata total aset bank. Jika 
ROA semakin besar maka kinerja perusahaan juga semakin naik. (Sunaryo, Kunti, 
2012) 
Tabel 2.1 
Matriks Kriteria Penetapan ROA 
Peringkat  Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik ROA > 1,5% 
2 Baik 1,25% < ROA ≤ 1,5% 
3 Cukup Baik 0,5% < ROA ≤ 1,25% 
4 Kurang Baik 0% < ROA ≤ 0,5% 
5 Tidak Baik ROA ≤ 0% 
Sumber : SE BI No.9/24/DPbS tahun 2007 
Semakin besar Return on Assets (ROA) suatu bank maka semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut, dan semakin baik pula posisi 
bank tersebut dari segi penggunaan aset. Berdasarkan Surat Edaran Bank 
Indonesia Nomor 12/11/DPNP tanggal 31 Maret 2010 tentang Sistem Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum berdasarkan prinsip Syariah, Return on Assets 
(ROA) didapat dengan cara membagi laba sebelum pajak dengan rata-rata total 
aset dalam suatu periode (Bank Indonesia).(Sabir, Ali, & Habbe, 2012) 
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2.1.6 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
1. Pengertian Analisis Rasio Solvabilitas 
Analisis rasio solvabilitas digunakan bank untuk mengukur kemampuan 
bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya maupun kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban jika terjadi likuidasi bank. Selain itu, rasio 
solvabilitas juga digunakan untuk mengetahui seberapa besar volume dana yang 
diperoleh dari utang jangka panjang dan utang jangka pendek serta dari sumber 
lain di luar modal bank sendiri dibandingkan dengan volume penanaman dana 
tersebut pada berbagai jenis aktiva yang dimiliki bank. (Lukman Dendawijaya, 
2005:120) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak 
solvabel adalah perusahaan yang mempunyai total utang lebih besar dari pada aset 
yang dimiliki. Rasio ini digunakan untuk mengukur likuiditas jangka panjang 
perusahaan dengan demikian memfokuskan pada sisi kanan neraca. (Mahmud 
hanafi dan Abdul Halim, 2014: 79) 
Kasmir (2012) mengatakan bahwa rasio solvabilitas merupakan ukuran 
kemampuan bank dalam mencari sumber dana untuk kegiatan bank. Disamping 
itu, rasio solvabilitas juga merupakan alat ukur yang digunakan bank untuk 
melihat kekayaan bank dalam melihat efisiensi bagi pihak manajemen bank.  
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Penilaian solvabilitas didasarkan pada perbandingan antara Modal sendiri 
dengan kebutuhan modal berdasarkan perhitungan “capital adequacy” . yang 
dimaksud dengan kebutuhan modal berdasarkan “capital adequacy” adalah 
jumlah modal sendiri yang di gunakan untuk menutup risiko kerugian yang 
mungkin timbul dari penanaman aktiva-aktiva yang mengandung risiko serta 
membiayai seluruh benda tetap dan inventaris bank. (Soediyono Reksoprayitno, 
1992: 125) 
2. Pengertian CAR (Capital Adequacy Ratio) 
CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio yang digunakan bank dalam 
melihat kinerja bank dalam mengukur kecukupan modal bank untuk menunjang 
aktiva yang mengandung risiko. CAR juga merupakan indikator untuk menutupi 
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian bank yang disebabkan oleh 
aktiva yang berisiko. (Lukman Dendawijaya, 2005:121) 
Capital Adequacy Ratio atau sering disebut dengan rasio kecukupan modal 
bank, yaitu bagaimana cara perbankan mampu menangani semua biaya yang 
dibutuhkan dalam kegiatannya dengan kepemilikan modal yang dimilikinya. CAR 
merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki 
bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. (Irham 
Fahmi, 2015: 153) 
Menurut ketentuan Bank Indonesia melalui surat edaran Bank Indonesia 
No.26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993 CAR yang harus dicapai minimal 8% sejak 
kahir 1995, dan sejak akhir tahun 1997 terpuruk yang ditandai dengan banyaknya 
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bank yang likuidasi. Maka sejak Oktober 1998 besarnya CAR  diklasifikasikan 
dalam tiga kelompok. Kelompok pertama bank sehat dengan klasifikasi A jika 
memiliki CAR lebih dari 8%. (www.bi.go.id). 
Rasio CAR dapat dirumuskan sebagi berikut : 
=
         
                               
       
Menurut Faisal Abdullah (2004) CAR adalah hal penting yang harus 
diperhatikan atau dipenuhi oleh bank. Berdasarkan Rasio CAR, jika bank ingin 
meningkatkan kredit kepada masyarakat maka bank harus menambahkan modal 
yang dimiliki. Apabila bank tidak menambah jumlah kredit maka bank akan 
memperkecil  CAR yang di capai bank. Rasio Kecukupan Modal adalah rasio 
yang membandingkan antara jumlah modal bank dengan jumlah aktiva yang 
dimiliki bank. Dalam rasio ini akan di ketahui kemampuan menyanggah aktiva 
bank terutama kredit yang disalurkan dengan sejumlah modal bank.  
Tabel 2. 2 
Matriks Kriteria Penetapan CAR 
Peringkat  Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik KPMM ≥ 12% 
2 Baik 9% ≤ KPMM ≤ 12% 
3 Cukup Baik 8% ≤ KPMM < 9% 
4 Kurang Baik 6% ≤ KPMM < 8% 
5 Tidak Baik KPMM  ≤ 6% 
Sumber : SE BI No.9/24/DPbS tahun 2007 
 
32 
 
 
3. Perhitungan Rasio Kecukupan Modal  
Hal yang perlu diperhatikan dalam perhitungan rasio kecukupan modal meliputi : 
a. Dasar perhitungan kecukupan modal. 
Perhitungan kecukupan modal didasarkan pada ATMR, yang dimaksud 
dengan aktiva dalam perhitungan ini mencakup baik ativa yang tercantum 
dalam neraca maupun aktiva yang bersifat administratif sebagaimana 
tercermin pada kewajiban yang masih bersifat kontingen dan atau 
komitmen yang disediakan oleh bank bagi pihak ketiga. Terhadap jenis 
masing-masing aktiva tersebut di tetapkan bobot resiko yang besarnya 
didasarkan pada kadar resiko yang terkandung pada aktiva itu sendiri atau 
bobot resiko yang didasarkan pada golongan nasabah, penjamin, atau sifat 
barang jaminan. 
b. Menghitung ATMR,  
ATMR di peroleh dengan jalan : 
a. Mengalikan masing-masing nominal pos aktiva neraca bobot masing- 
masing pos. 
b. Mengkonversi aktiva administratif ke dalam aktiva neraca yang menjadi 
padanannya. Besarnya faktor konversi masing- masing aktiva administratif 
didasarkan pada tingkat kemungkinan menjadi aktiva neraca yang efektif. 
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c. Setalah mengkonversi aktiva adminisratif kedalam aktiva neraca sebagai 
pandanannya  maka dilakukan perhitungan dengan jaln mengalikan hasil 
konversi dengan bobot resiko masing-masing aktiva administratif. 
d. Langkah terakhir dalam menghitung ATMR yaitu menjumlahkan semua 
perkalian nominal pos-pos aktiva neraca dengan bobot resiko. (Abdullah 
faisal, 2004: 59-61) 
4. Faktor Yang Mempengaruhi Kecukupan Modal  
1) Tingkat kualitas manajemen bank yang bersangkutan, jika bank tersebut 
dalam pengelolaan manajemennya berkualitas tinggi dari berbagai aspek 
maka hasilnya akan lebih baik dibandingakan dengan bank yang dalam 
pengelolaan manajemennya kurang berkualitas. 
2) Tingkat likuiditas yang dimilikinya 
Bank yang memiliki alat-alat likuid yang terbatas dalam memenuhi 
kewajiban-kewajibannya, maka kemungkinan penyediaann likuiditas 
terssebut akan diambil dari permodalannya. Dengan begitu maka 
manajemen bank akan meraasakan betapa terbatasnya modal yang dimiliki 
bank. 
3) Tingkat kualitas asset  
Bank yang mempunyai earning assets yang cukup maka kebutuhan 
modalnya akan dapat diperoleh dari keuntungan usaha bank yang 
bersangkutan, yang akan berkembang secara kumulatif, tetapi jika 
sebaaliknya jika bank tersebut sering mengalami kerugian maka 
kemungkinanan modalnya akan berkurang sedikit demi sedikit. 
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4) Struktur Deposito 
Jika sebagian besar dana bank berasal dari deposito berjangka dan dana-
dana mahal lainnya, maka akan menimbulkan pula biaya yang tinggi. Jika 
biaya ini tidak dapat ditutup dari penghasilan operaasional/non 
operasional, maka kerugian tersebut harus ditutup dengan modal yang 
dimiliki bank, sehingga akan mengurangi modal bank. 
5) Tingkat kualitas dari sistem dan prosedurnya 
Sistem dan operating suatu bank yang baik akan menunjang kegiatan 
usaha bank pada tingakt efisiensi yang baik, sehingga aakan 
memungkinkan bank memperoleh keuntungan yang akan memperkuat 
modal bank. Sebaliknya jika bank beroperasi dengan biaya yang tinggi 
akan memungkinkan biaya yang tidak tertutup oleh penghasilan akan 
menjadi beban bagi modal bank. 
6) Tingkat kualitas dan karakter para pemilik saham 
Bagi pemilik saham yang berorientasi pada masa depan bank yang 
dimilkinya akan lebih baik, karena akan membentuk akumulasi modal 
secara maksimal sehingga modal bank tersebut akan semakin kuat. 
Sebaaliknya jika pemilik saham menginginkan keuntungan langsung 
dibagikan saja, maka modal bank tersebut tidak akan berkembang. 
7) Kapasitas untuk memenuhi dan peraturan jangka pendek maupun jangka 
panjang. (Abdullah faisal, 2004: 67-68) 
 
5. Hubungan Antar variabel  
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Semakin tinggi CAR maka kinerja bank akan semakin baik karena dengan 
CAR yang cukup maka bank dapat beroperasi sehingga dapat menghasilkan laba 
dan akhirnya akan meningkatkan ROA.(Margaretha & Zai, 2013).  
2.1.7 Financing to Deposit Ratio (FDR) 
1. Pengertian  
Analisis rasio likuiditas adalah analisis yang dilakukan terhadap 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek atau kewajiban 
yang sudah jatuh tempo. (Dendawijaya, 2005: 114). Likuiditas bank syariah 
adalah kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban- kewajibannya, terutama 
kewajiban jangka pendek. Dari sisi aset lukuiditas adalah kemampuan untuk 
mengubah seluruh aset yang dimiliki bank menjadi dana (cash). Sementara dari 
sisi liabilitas, likuiditas adalah kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan 
dana dengan melalui peningkatan portofolio liabilitas. (Ikatan bankir Indonesia, 
2014: 287) 
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan jangka pendek 
perusahaaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap utang 
lancarnya (utang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan). Rasio likuiditas 
dapat mempengaruhi rasio solvabilitas apabila rasio likuiditas buruk dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek maka akan mempengaruhi kewajiban jangka 
panjang. (Mahmud Hanafi dan Abdul Halim, 2014: 75) 
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Ikatan bankir Indonesia (2014 : 287) menyatakan bahwa rasio penting 
yang terkait dengan likuiditas adalah Financing To Deposit Ratio (FDR). Dimana 
FDR adalah rasio kredit yang diberikan kepada pihak ketiga dalam rupiah maupun 
valuta asing, tidak termasuk kredit kepada bank lai, terhadap dana pihak ketiga 
yang mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam rupiah dan valuta asing, tidak 
juga termasuk dana antarbank dengan formula sebagi berikut : 
FDR =
           
                
 
Menurut Lyla Rahma dalam jurnalnya yang berjudul Analisis fakto-faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas, FDR adalah ratio yang digunakan untuk 
mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagi 
sumber likuiditasnya, dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan 
kepada pihak ketiga.(Adyani & Rahma, n.d.)  
Tabel 2.3 
Matriks Kriteria Penetapan FDR 
Peringkat  Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik 50% < Rasio ≤ 75% 
2 Baik 1,25% < Rasio ≤ 85% 
3 Cukup Baik 85% < Rasio ≤ 100% 
4 Kurang Baik 100% < Rasio ≤ 120% 
5 Tidak Baik Rasio 120% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia 
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2. Hubungan Antara Variabel  
Rasio FDR ini manyatakan bahwa semakin tinggi FDR maka laba bank 
akan semakin membaik karena bank mampu menyalurkan pembiayaan dengan 
baik maka resiko kredit macet lebih kecil. Jika resiko kredit lebih kecil maka akan 
meningkatkan return yang didapat dan akan meningkatkan ROA.(Margaretha & 
Zai, 2013). Dalam penelitian Muh. Sabir, Muh. Ali dan Hamid Abbe (2012) 
menyatakan bahwa rasio FDR berpengaruh positif siginikan terhadap profitabiltas 
ROA Bank Umum syariah. 
2.1.8 Non Performing Financing (NPF) 
1. Pengertian  
Menurut Sutan Remy Sjahdeini, jika rambu rambu kesehatan bank dalam 
melakukan kegiatan bank diabaikan, maka resiko yang dihadapi bank syariah 
lebih besar daripada bank konvensional. Hal tersebut disebabkan karena resiko 
yang dihadapi bank syariah dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah sebab 
bank syariah dengan prinsip syariah tidak boleh meminta agunan dari nasabah 
yang ingin melakukan pembiayaan, sementara nasabah bank konvensional harus 
menggunakan jaminan dalam mengajukan kredit. (Trisadini, 2013: 98) 
Pembiayaan adalah suatu kegiatan yang penting dan menjadi penunjang 
kelaangsungan hidup bank syariah jika dikelola dengan baik. Jika dalam 
pengelolaan pembiayaan tidak baik maka akan menyebabkan masalah yang resiko 
bagi bank syariah. Karena hal tersebut maka dalam menyalurkan pembiayaan 
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haruslah dengan sangat hati-hati. Dana yang digunakan dalam penyaluran 
pembiayaan adalah dana dari masyarakat dan di salurkan kepada masyarakat yang 
membutuhkan pembiyaan, karena itu pembiayaan harus disalurkan untuk 
keperluan yang produktif. (Trisadini, 2013: 99) 
Pembiayaan merupakan salah satu bentuk dari aktiva prodkutif yang 
diberikan kepada bank syariah. Proses penentuan kualitas aktiva melalui analisis 
serta evaluasi terhadap prospek usaha, kinerja (Performance) nasabah, dan 
kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajibannya. Hal tersebut bertujuan 
untuk mendapatkan infromasi secara lengkap dan sedini mungkin terhadap usaha 
nasabah, serta kemampuan nasabah dalam mempertahankan usahanya. Sehingga 
pihak manajemen bank dapat mengupayakan solusi yang tepat. Karena jika terjadi 
kegagalan bank dalam mengelola aktiva produkti akan berdampak buruk bagi 
stabilitas perekonomian nasional. (Trisadini, 2013: 104) 
Kualitas pembiayaan ditetapkan 5 golongan, yaitu lancar, Dalam Perhatian 
Khusus, Kurang lancar, Diragukan, Macet. Mulai dari golongan Kurang lancar 
sampai dengan macet adalah kategori pembiayaan bermasalah dan disebut dengan 
pembiayaan tidak berprestasi (Non Performance Financing/ NPF). Bank syariah 
wajib melakukan penggolongan aktiva produktif sesuai dengan kriterianya dan 
dinilai secara bulanan. (Trisadini, 2013: 105) 
Untuk menghitung NPF dapat menggunakan rumus : 
=
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NPF adalah rasio yang dapaat mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola kredit masalah yang ada dapatdipenuhi dengan aktiva produktif 
yang dimiliki oleh suatu bank.(Adyani & Rahma, n.d.)NPF mencerminkan resiko 
pembiayaan, jika semakin tinggi NPF suatu bank maka kualitas bank tersebut 
semaakin buruk. Sehinnga tingginya pembiayaan bermasalah pada bank, maka 
dapat mengakibatkan kesempatan bank hilang dalam mendapatkan keuntungan 
dari pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat. sehingga dapat 
mempengaruhi pendapatan keuntungan bank dan akan berpengaruh buruk pada 
ROA.(Asrina, 2015) 
Tabel 2.4 
Matriks Kriteria Penetapan NPF 
Peringkat  Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik NPF < 2% 
2 Baik 2% < NPF ≤ 5% 
3 Cukup Baik 5% < NPF ≤ 8% 
4 Kurang Baik 8% < NPF ≤ 12% 
5 Tidak Baik NPF > 12% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia 
2. Hubungan Antar Variabel 
Semakin tinggi NPF maka semakin menurun kinerja atau profitabilitas 
perbankan. Besarnya kredit bermasalah dibandingkan dengan aktiva produktifnya 
dapat mengakibatkan kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari kredit yang 
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diberikan, sehingga mengurangi laba dan berpengaruh negatif pada profitabilitas 
bank.(Adyani & Rahma, n.d.) 
2.1.9 Net Operating Margin (NOM) 
1. Pengertian  
Net Operating Margin adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank 
dalam menggunakan aktiva produktif yang dimiliki bank untuk dapat 
menghasilkan pendapatan bagi hasil bersih bank. Jika suatu bank memiliki rasio 
NOM yang tinggi maka bank tersebut mempu menghasilkan pendapatan bagi 
hasil yang lebih tinggi dari pada biaya bagi hasil yang dikeluarkan untuk 
pengelolaan pembiayaan yang disalurkan.(Lindasari et al., 2016) 
NIM=
                     
                            
       
Rasio NIM (Net Interest Margin) adalah salah satu rasio profitabilitas yang 
digunakan dalam mengukur kinerja bank. NIM merupakan perbandingan antara 
pendapatan bunga bersih dengan rata-rata aktiva produktif. Pendapatan bunga 
bersih adalah pendapatan bunga setelah dikurangi dengan beban bunga 
(Widyaningrum, 2014). 
Tabel 2.5 
Matriks Kriteria Penetapan NIM 
Peringkat  Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik NIM > 3% 
2 Baik 2% < NIM ≤ 3% 
3 Cukup Baik 1,5% < NIM ≤ 2% 
Tabel berlanjut... 
41 
 
4 Kurang Baik o% < NIM ≤ 1,5% 
5 Tidak Baik NIM ≤ 0% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia 
2. Hubungan Antar Variabel 
Rasio ini sangat dipengaruhi oleh perubahan kualitas aktiva dan suku bunga 
peningkatan pada laba dipengaruhi oleh kualitas kredit sehingga dapat 
meningkatkan laba sebelum pajak. (Margaretha & Zai, 2013) 
 
2.1.11 Penelitian Yang Relevan  
Tabel 2.6 
Penelitian yang Relevan 
No Penelitian, 
Tahun dan 
Judul 
Variabel Metode dan Hasil 
1 Anisatul Fajriyah 
(2016), Pengaruh 
CAR, NPM, 
NPF, FDR 
terhadap 
Profitabilitas di 
Bank Umum 
Syariah 
Indonesia Tahun 
2012- 2015 
Variabel 
Independen : 
 CAR, NPM, 
NPF, FDR. 
Variabel 
Indpenden : 
Return On Assets 
(ROA) 
Metode penelitian 
menggunakan tehnik analisis 
regresi linier berganda. Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa 
CAR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA, 
variabel NPF berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
ROA bank Syariah. 
Kemampuaan prediksi dari 
keempat variabel tersebut 
terhadap ROA sebesar 48,1%. 
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Sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
2 Sari Ayu 
widowati, 
Bambang 
Suryono, 2015, 
Pengaruh Rasio 
Keuangan 
Terhadap 
Profitabilitas 
Perbankan Di 
Indonesia 
Variabel 
Independen : 
Capital Adequasy 
Ratio (CAR), Non 
Performance 
Loan (NPL), 
Loan to Deposit 
Ratio(LDR) 
Variabel 
Dependen: 
Profitabilitas 
(ROA) 
  
Metode analisis peneltian ini 
menggunakan analisis 
kuantitatif dengan 
menggunakan regresi linear 
berganda. Hasil dari penelitian 
ini adalah Capital Adequacy 
Ratio (CAR) berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas 
(ROA); (2) Loan to Deposit 
Ratio (LDR) tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas (ROA); 
(3) Non Performance Loan 
(NPL) berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas (ROA). 
3 Melati Lindasari, 
Irene RINI dan 
Pengesti, 2016, 
Analisis 
Pengaruh 
Variabel Spesifik 
Bank Terhadap 
Profitabilitas 
Perbankan 
Syariah di 
Indonesia (Studi 
Bank Umum 
Syariah dan Unit 
Variabel 
Independen: 
Capital Adequasy 
Ratio (CAR), Non 
Performance 
Financing (NPF), 
Operating 
Efisiensi Ratio 
(OER), Financing 
to Deposit Ratio 
(FDR), Net 
Operating Margin 
(NOM), Size,  
Metode analisis penelitian ini 
menggunakan analisis 
kuantitatif dengan 
menggunakan regresi linier 
berganda berbasisi Ordinary 
Least Squares. Hasil dari 
penelitian ini adalah bahwa 
secara bersama-sama variabel 
CAR, NPF, REO, FDR, NOM, 
dan Size berpengaruh terhadap 
profitabilitas Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha 
Syariah. Secara parsial variabel 
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Usaha Syariah di 
Indonesia 
Periode 2010-
2013) 
Variabel 
Dependen :  
Return On Assets 
(ROA) 
CAR, REO, dan FDR 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
profitabilitas Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha 
Syariah. Variabel NPF 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap 
profitabilitas. Variabel NOM 
berpengaruh positif sugnifikan 
terhadap profitabilitas. 
Variabel Size berpengaruh 
negatif tidak signifikan 
profitabilitas Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha 
Syariah. 
4 Farah 
Margaretha dan 
Marsheilly 
Pingkai Zai, 
2013, faktor- 
faktor yang 
mempengaruhi 
Kinerja 
Keuangan 
Perbankan 
Indonesia. 
Variabel 
Independen : 
Capital Adequacy 
Ratio (CAR), 
Loan To Deposit 
Ratio (LDR), 
Biaya 
Operasional dan 
Pendapatan 
Operasional 
(BOPO), Non 
Performing Loan 
(NPL), Net 
Interest Margin 
(NIM). 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan 
analisis regresi linear berganda. 
Hasil dari penelitian ini adalah 
CAR berpengaruh Positif dan 
signifikan terhadap ROA. LDR 
berpengaruh Positif dan 
signifikan terhadap ROA. 
BOPO berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. NPL 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA. NIM 
berpengaruh Positif dan 
signifikan terhadap ROA. 
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Variabel 
Dependen: Return 
On Assets (ROA 
 
2.1.12 Kerangka Berfikir Penelitian 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah. 
Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan pertautan antar variabel yang akan 
i teliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antara variabel independen 
dan dependen. (Sidik Pradana, 2009: 90) 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CAR (X1) 
FDR (X2) 
NPF (X3) 
NOM (X4) 
ROA (Y) 
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2.1.13 Hipotesis  
Menurut Kuncoro, hipotesis adalah suatu penjelasan yang bersifat sementara 
tentang perilaku, fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi maupun yang 
akan terjadi. Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan variabel-
variabel dalam  penelitian dan juga merupakan pernyataan yang paling spesifik. 
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara yang disusun oleh peneliti, 
yang kemudian diuji kebenarannya dengan melalui penelitian yang dilakukan. 
Fungsi daari hipotesis adalah digunakan sebagai pedoman untuk dapat 
mengarahkan penelitian agar sesuai dengan apa yang diharapkan. (Mudrajad 
Kuncoro, 2013: 59) 
H1 = CAR berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 
tahun 2012-2016 
Hasil penelitian mengenai Capital Adequcy Ratio (CAR) yang dilakukan 
oleh Margareth dan Zai (2013) menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
H2 = FDR berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 
tahun 2012-2016 
Hasil penelitian mengenai Financing to Deposit Ratio (FDR) yang 
dilakukan oleh Muh. Sabir, Muh. Ali dan Hamid Abbe (2012) menyatakan bahwa 
rasio FDR berpengaruh positif siginikan terhadap profitabiltas ROA Bank Umum 
syariah. 
H3 = NPF berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 
tahun 2012-2016 
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Hasil penelitian mengenai Non Performing Financing (NPF)  yang 
dilakukan oleh i Melati Lindasari, Irene Rini Demi Pangestuti (2016) menyatakan 
bahwa NPF berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilita ROA. 
H4 = NOM berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 
tahun 2012-2016 
Hasil penelitian mengenai Non Performing Financing (NPF)  yang 
dilakukan oleh Melati Lindasari, Irene Rini Demi Pangestuti (2016) menyatakan 
bahwa NOM berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilita ROA. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk penyusunan proposal hingga terlaksananya 
laporan penelitian yaitu dari bulan November 2017 sampai April 2018. Wilayah 
penelitian ini menggunakan 8 Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia, yang 
tergabung dalam laporan tahunan pada masing- masing bank periode 2014-2017. 
3.2. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Dimana metode Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan 
untuk menguji fakta, membangun teori, menunjukkan hubungan antar variabel, 
memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya (Sarwono, 
2006 :259). Metode penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh CAR 
(Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing to Deposit Ratio), NOM (Net 
Operating Margin), NPF (Non Performing Financing) ,  terhadap Profitabilitas. 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi (population) adalah sekelompok orang, kejaadian atau gejala 
sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Anggota populasi disebut dengan 
elemen populasi. Masalah populasi timbul terutama pada penelitian opini yang 
menggunakan metode survei sebagi tehnik pengumpulan data. (Sidik Pradana, 
2009: 103) 
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Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang 
mempublikasikan laporan keuangan triwulan periode 2014- 2017. Adapun bank 
yang resmi terdaftar pada Bank Umum Syariah sampai tahun 2018 ada 13 BUS 
antara lain: 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia 
2. PT. Bank Syariah Mandiri 
3. PT. Bank Mega Syariah Indonesia 
4. PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
5. PT. Bank Syariah Bukopin 
6. PT. Bank Panin Syariah 
7. PT. Bank Victoria Syariah 
8. PT. Bank Central Asia Syariah 
9. PT. Bank Jabar dan Banten Syariah 
10. PT. Bank Negara  Indonesia Syariah 
11. PT. Maybank Indonesia Syariah 
12. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
13. PT. Bank Aceh Syariah 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2015: 81). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 8 Bank Umum Syariah (BUS) yang terdapat pada populasi penelitian yang 
dijadikan sebagai objek penelitian. Penelitian ini menggunakan 128 data yang 
diperoleh dari data triwulan 8  bank umum syariah yaitu dari periode 2014-2017. 
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Tehnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian  ini adalah 
Sampel purposive sampling adalah suatu sampel yang dalam pemilihannya harus 
cermat sehingga dapat relevan dengan rancangan penelitian. Peneliti berusaha 
agar dalam sampel dapat mewakili segala lapisan populasi. Sehingga dapat 
diusahakan agar sampel tersebut memulili ciri-ciri yang esensial, strata apa yang 
harus di wakil, tergantung pada penilaian atau judgment dari peneliti. Dalam 
metode Purposive sampling peneliti harus cermat dalam menentukan kriteria atau 
syarat-syarat bagi sampel agar sesuai dengan tujuan penelitian. (Soeratno dan 
Lincolin Arsyad, 2008: 112). 
 Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah: 
1. Bank tersebut merupakan bank umum syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia 
2. Bank tersebut memiliki rasio lengkap yang digunakan dalam penelitian, 
seperti rasio CAR, FDR, NPF, NOM, ROA 
3. Bank tersebut harus memiliki laporan keuangan triwulan yang digunakan 
dalam penelitian ini dari periode 2014-2017 
Sampel terdiri dari 128 data yang diperoleh dari laporan keuangan triwulan 
8 bank umum syariah periode 2014-2017 sedangkan ada 5 bank yang tidak masuk 
dalam sampel karena bank tersebut belum ada laporan pubikasi triwulan pada 
bulan Desember 2017, antara lain: 
1. PT. Bank Mega Syariah Indonesia 
2. PT. Bank Victoria Syariah  
3. Pt. Bank Central Asian Syariah 
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4. PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 
5. PT. Bank Aceh Syariah 
 Sampel pada penelitian ini adalah 8 bank umum syariah yang sesuai dengan 
kriteria yang mewakili populasi. Adapun sampel bank umum syariah yang 
masuk dalam kriteria:  
1. PT. Bank Bukopin Syariah 
2. PT. Bank BCA Syariah 
3. PT. Bank Negara  Indonesia Syariah  
4. PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
5. PT. Bank Panin Syariah 
6. PT. Bank Muamalat Syariah  
7. PT. Bank Syariah Mandiri 
8. PT. Maybank Indonesia Syariah 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Penelitian ini menggunakan  data sekunder. Data sekunder adalah data-
data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan membaca, 
mendengar ataupun melihat (Sarwono, 2006 : 209).  Data yang dikumpulkan CAR 
(Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing to Deposit Ratio), NOM (Net 
Operating Margin), NPF (Non Performing Financing), yang diperoleh dari 
laporan keuangan publikasi tahunan bank umum syariah, yang diterbitkan dari 
masing-masing bank umum syariah maupun Bank Indonesia.  
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3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan dan dokumentasi. Adapun 
sumber kepustakaan diperoleh dari abstrak hasil penenelitian, riview, jurnal, buku 
referensi maupun internet  (Sarwono, 2006 :49). Sedangkan dokumentasi 
diperoleh dari laporan keuangan gabungan bank umum syariah yang diterbitkan 
dalam laporan keuangan tahunan periode 2014-2016. 
3.6.  Variabel Penelitian 
Variabel adalah simbol atau konsep yang diasumsikan sebagai seperangkat 
nilai yang bervariasi atau berbeda (Sarwono, 2006:53). Penelitian ini 
menggunakan beberapa variabel yaitu : 
1. Variabel dependen  
sebuah ukuran yang dianggap sebagai akibat atau konsekuensi atas 
terjadinya veriabel perubahan. (Sidik Pradana, 2009: 169). Dalam 
penelitian ini variabel terikatnya adalah Return On Asset di bank 
umum syariah (Y). 
2. Variabel independen 
Variabel independen adalah sebuah ukuran yang menyatakan 
sejauhmana sebuah variabel dapat dipandang sebagai yang 
bertanggung jawab atas terjadinya variabel perubahan perkembangan. 
(Sidik Pradana, 2009: 169)Dalam penelitian ini variabel bebasnya 
adalah dana CAR (X1), NPF (X2), FDR(X3), dan NOM (X4). 
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3.7.  Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
No Variabel  Definisi Pengukuran 
1. CAR 
(Capital 
Adequacy 
Ratio) (X1) 
CAR (Capital 
Adequacy Ratio) adalah 
rasio yang digunakan 
bank dalam melihat 
kinerja bank dalam 
mengukur kecukupan 
modal bank untuk 
menunjang aktiva yang 
mengandung risiko. 
(Lukman Dendawijaya, 
2005:121) 
 
          
    
       
2 FDR 
(Financing 
to Deposit 
Ratio) (X2) 
FDR adalah rasio kredit 
yang diberikan kepada 
pihak ketiga dalam rupiah 
maupun valuta asing, 
tidak termasuk kredit 
kepada bank lain, 
terhadap dana pihak 
ketiga yang mencakup 
giro, tabungan, dan 
deposito dalam rupiah 
dan valuta asing, tidak 
juga termasuk dana 
antarbank. (IAI, 2014: 
287) 
           
                
x100% 
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3 NPF (Net 
Performanc
e 
Financing) 
(X4) 
NPF adalah rasio yang 
dapat mengukur 
kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola 
kredit masalah yang ada 
dapat dipenuhi dengan 
aktiva produktif yang 
dimiliki oleh suatu 
bank.(Adyani & Rahma, 
n.d.) 
                            
               
      
 
4 NOM (Nett 
Operating 
Margin) 
(X5) 
Net Operating Margin 
adalah rasio yang 
menunjukkan 
kemampuan bank dalam 
menggunakan aktiva 
produktif yang dimiliki 
bank untuk dapat 
menghasilkan pendapatan 
bagi hasil bersih bank. 
(Lindasari et al., 2016) 
                       
                            
       
5 ROA 
(Return On 
Assets) (Y) 
ROA adalah Rasio ini 
digunakan untuk 
mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan 
(laba) secara keseluruhan. 
(Dendawijaya, 2005: 118) 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini menggunakan tehnik analisis regresi berganda. 
Sebelum melakukan analisis regresi, akan dilakukan uji asumsi klasik terlebih 
dahulu. Selain itu, penelitian diuji dengan uji ketepatan model dan uji t.  model 
analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
3.8.1 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakuka analisis regresi linier berganda perlu dilakukan uji 
asumsi klasik dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel- variabel tersebut 
menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. Asumsi klasik yang digunakan meliputi 
uji normalitas, multikoliniearitas, uji heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel residual dalam 
model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dapat 
digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non prametik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan membuat hipotesis sebagai berikut (Ghozali, 
2006: 151) : 
a. H0 : data residual berdistribusi normal 
b. Ha : data residual yang tidak berdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas digunakan untuk mnguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar vaeriabel bebas (independen). Model regresi 
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yang baik seharusnya  tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol.(Ghozali, 2006: 95) 
Menurut ghozali (2006:95), multikolinearitas dapat dideteksi dengan 
meregresikan model analisisdan melakukan uji korelasi antar variabel independen 
dengan menggunakan nilai tolerance dan Variace Inflation faktor (VIF). 
Tolerance mengukur variabelitas variabel bebas yang dipilih yang tidak dijelaskan 
oleh bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF  tinggi 
(karena VIF =1/ tolerance). Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas terdapat 
beberapa kriteria yaitu : 
a. Apabila ada tolerance < 0,10 atau VIF > 10 maka terdapat 
multikolinearitas, sehingga variabel tersebut harus dibuang. 
b. Sedangkan jika nilai tolerance > 0,01 atau VIF < 10 maka variabel 
indepeden tersebut tidak mempunyai masalah multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika residual dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali, 2006: 125) 
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Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastidsitas adalah dengan 
melihat analisis gambar atau grafik scatterplot. Dengan dasar pengambilan 
keputusan dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2006: 126):  
a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk ola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas). 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Selain menggunakan grafik scatterplots, untuk mendeteksi model regresi 
tidak terjadi heteroskedastisitas dilihat juga menggunakan uji statistik glejser. Uji 
statistik glejser yaitu dengan mentransformasi nilai residual menjadi absolut 
residual dan meregresnya dengan variabel independen dalam model. Jika 
diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen > 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas (Latan dan Selva, 
2013: 66) 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan penggangu pada periode 1 dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.  (Ghozali, 2006: 99).  
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Model yang baik adalah model yang bebas dari autokorelasi. Pengujian ada 
tidaknya autokorelasi dilakukan uji Durbin-Watson (D-W). Hipotesis yang akan 
di uji adalah (Ghozali, 2006: 100): 
a. H0 : tidak ada autokorelasi (r= 0) 
b. Ha : ada autokorelasi ( r≠ 0) 
Secara umum, untuk endeteksi adanya autokorelasi dengan angka D-W 
dapat diambil patokan (santoso, 2014:194) : 
a. Jika angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
b. Jika angka D-W antara -2 sampai dengan 2 berarti tidak ada 
autokorelasi. 
c. Jika angka D-W di atas 2 berarti ada autokorelasi negatif. 
 
3.8.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Pengujiaan ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian berpengaruh secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel dependen atau tidak. (Ghozali, 2006: 88). 
Untuk meliht sigifikasi simultan dengan uji statistik F dapat dilakukan 
dengan kriteria pengambialn keputusan sebagai berikut : 
a. Jika nilai F hitung < F tabel mka berarti secara bersama-sama variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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b. Jika nilaf F hitung > F tabel maka berarti secra bersama-sama variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur kemampuan 
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah 0 sampai 1. Semkin kecil R
2
 maka semakin 
terbatas kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi 
variabel. Sebaliknya, semakin mendekati 1 maka variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yag dibutuhkan dalam memprediksi 
variasi variabel terikat atau dependen. (Ghozal, 2006: 87) 
3.8.3 Uji Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda yang merupakan 
pengembangan dari regresi linier sederhana yaitu sama sama alat yang digunakan 
untuk memprediksi permintaan di masa yang akan datang berdasarkan data di 
masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu variabel independen terhadap satu 
variabel dependen. (Siregar, 2012:301). 
Dimana persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
Keterangan : 
Y = Return On Assets (ROA) 
a = Konstanta persamaan regresi 
b1, b2, b3, b4, b5 = Koefisien regresi linier berganda 
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X1 = CAR pada periode t 
X2 = NPF pada periode t 
X3 = FDR pada periode t 
X4 = NOM pada periode t 
e = Standar Eror/ tingkat kesalahan 
3.8.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui sejauh mana penaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen. Pengambian 
keputusan untuk menentukan signifikasi dengan uji t ini adalah sebagai berikut 
(Ghozali, 2006: 89): 
a. Jika t hitung < t tabel maka berarti secara bersama- sama variabel independen 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika t hitung > t tabel maka berarti secara bersama-sama variabel indpenden 
berpengaruh variabel dependen. 
Pengujian ini juga dapat menggunakan pengambilan keputusan lain untuk 
menilai tingkat signifikasi t pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini 
menggunakan tingkat α sebesar 5%) dengan syarat- syarat sebagai berikut : 
a. Jika signifikasi t < 0,05 artinya variabel independen secara simultan 
(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika signifikasi t > 0,05 artinya variabel independen secara simultan 
(bersama-sma) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
4.1 Gambaran Umum 
Sistem keuangan yang semakin kompleks dan meningkatnya eksposur risiko 
tingkat kesehatan bank. Maka pemerintah mengeluarkan peraturan Bank 
Indonesia  No 13/1/PBI 2011, metode penilaian kesehatan bank dengan 
menggunakan pendekatan berdasarkan resiko (Risk- Based Bank Rating) 
merupakan metode penilaian tingkat kesehatan bank yang menggantikan metode 
CAMELS. Adapun kriteria Risk Based Bank Rating yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing 
Financing), NOM ( Net Operating Margin), FDR (Finance to Deposite Ratio), 
dan ROA (Return On Assets) yang digunkan untuk mengukur profitabilitas Bank 
Umum Syariah. 
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini PT. Bank Bukopin Syariah, 
PT. Bank BCA Syariah, PT. Bank Negara  Indonesia Syariah, PT. Bank Rakyat 
Indonesia Syariah, PT. Bank Panin Syariah, Bank Muamalat Syariah, PT. Bank 
Syariah Mandiri, PT. Maybank Indonesia Syariah periode 2014-2017. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis Regresi Linier Berganda. 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 Dalam penelitian ini dilakukan atas beberapa variabel dependen yang 
mempengaruhi  Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah periode 2014- 
2017. Variabel independen dalam peneltian ini adalah Capital Adequay Ratio 
(CAR), Non Performing Financing (NPF), Finance to Deposit Ratio (FDR), dan 
Net Operating Margin (NOM). 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
5. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji normal atau 
tidaknya sebaran data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov (Ghozali, 2006: 110). Normalitas dapat dideteksi dengan melihat data 
pada sumbu diagonal dari grafik. Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah 
sebagai berikut : 
a. Jika data menyebar dan mengikuti garis diagonal maka terjadi pola distribusi 
normal sehingga model dikatakan memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dan tidak mengikuti garis diagonal maka model tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
Uji normalitas yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 
adalah uji statistik non prametik Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan membuat 
hipotesis sebagai berikut (Ghozali, 2006: 151) : 
c. H0 : data residual berdistribusi normal 
d. Ha : data residual yang tidak berdistribusi normal 
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Gambar  4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa data (titik) menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. Uji Kolmogorov-Smirnov dapat juga dilakukan untuk menguji 
apakah residual terdistribusi secara normal atau tidak. 
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Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardize
d Residual 
N 108 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .01186108 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .092 
Positive .092 
Negative -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z .951 
Asymp. Sig. (2-tailed) .326 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.951 dengan 
probabilitas signifikansi .326 dan nilainya lebih dari α=5% maka hal ini berarti 
data berdistribusi normal. 
 
6. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan penggangu pada periode 1 dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.  (Ghozali, 2006: 99).  
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Model yang baik adalah model yang bebas dari autokorelasi. Pengujian ada 
tidaknya autokorelasi dilakukan uji Durbin-Watson (D-W). Hipotesis yang akan 
di uji adalah (Ghozali, 2006: 100): 
c. H0 : tidak ada autokorelasi (r= 0) 
d. Ha : ada autokorelasi ( r≠ 0) 
 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .708
a
 .501 .485 .0231494 1.759 
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3, angka Durbin-Watson menunjukkan sebesar 1.759 dimana 
angka D-W berada diantara -2 sampai 2, sehingga  dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 
7. Uji Heteroskedastisitas 
Selain menggunakan grafik scatterplots, untuk mendeteksi model regresi tidak 
terjadi heteroskedastisitas dilihat juga menggunakan uji statistik glejser. Uji 
statistik glejser yaitu dengan mentransformasi nilai residual menjadi absolut 
residual dan meregresnya dengan variabel independen dalam model. Jika 
diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen > 0.05 maka dapat 
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disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas (Latan dan Selva, 
2013: 66). Dari pengolahan data yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .010 .018  .538 .591 
SQRT1 -.001 .018 -.011 -.081 .936 
SQRT2 -.006 .026 -.029 -.228 .820 
SQRT3 .011 .019 .064 .564 .574 
SQRT4 .011 .021 .053 .522 .602 
a. Dependent Variable: RES4 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas, masing-masing variabel memiliki nilai sig > 0.05 maka 
dapat dikatakan bahwa setiap variabel di atas tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas sehingga memenuhi persyaratan dalam asumsi klasik. 
8. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar vaeriabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya  tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel variabel ini tidak ortogonal. 
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Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol.(Ghozali, 2006: 95) 
Menurut ghozali (2006:95), multikolinearitas dapat dideteksi dengan 
meregresikan model analisisdan melakukan uji korelasi antar variabel independen 
dengan menggunakan nilai tolerance dan Variace Inflation faktor (VIF). 
Tolerance mengukur variabelitas variabel bebas yang dipilih yang tidak dijelaskan 
oleh bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF  tinggi 
(karena VIF =1/ tolerance). Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas terdapat 
beberapa kriteria yaitu : 
c. Apabila ada tolerance < 0,10 atau VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas, 
sehingga variabel tersebut harus dibuang. 
d. Sedangkan jika nilai tolerance > 0,01 atau VIF < 10 maka variabel indepeden 
tersebut tidak mempunyai masalah multikolinearitas. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardi
zed 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constan
t) 
.026 .009 
 
2.705 .008 
  
X1 .111 .024 .486 4.560 .000 .357 2.805 
X2 -.244 .150 -.119 -1.623 .107 .753 1.328 
X3 -.040 .011 -.320 -3.617 .000 .517 1.935 
X4 .319 .037 .704 8.565 .000 .599 1.669 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardi
zed 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constan
t) 
.026 .009 
 
2.705 .008 
  
X1 .111 .024 .486 4.560 .000 .357 2.805 
X2 -.244 .150 -.119 -1.623 .107 .753 1.328 
X3 -.040 .011 -.320 -3.617 .000 .517 1.935 
X4 .319 .037 .704 8.565 .000 .599 1.669 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
 
Untuk melihat multikolinieritas antar variabel independen dilakukan dengan 
menggunakan VIF yang ditampilkan dalam tabel coefficients. Adapun VIF untuk 
variabel X1 sebesar 2.805, X2 sebesar 1.328, X3 sebesar 1.935 dan X4 sebesar 
1.669. Jika VIF melebihi 10 maka dikatakan terjadi multikolinearitas. Dari 
keempat variabel tersebut, karena nilai VIF < 10 maka dapat dikatakan bahwa 
tidak ada multikolinearitas antar variabel independen. 
 
4.2.2 Uji Ketepatan Model  
1. Uji F 
Pengujiaan ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap 
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variabel dependen atau tidak. (Ghozali, 2006: 88). Untuk meliht sigifikasi 
simultan dengan uji statistik F dapat dilakukan dengan kriteria pengambialn 
keputusan sebagai berikut : 
c. Jika nilai F hitung < F tabel mka berarti secara bersama-sama variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
d. Jika nilaf F hitung > F tabel maka berarti secra bersama-sama variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Ketepatan Model (Uji F) 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression .066 4 .017 30.92
1 
.000
a
 
Residual .066 123 .001   
Total .132 127    
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
Tabel 4.5 diketahui hasil uji simultan yang diperoleh dari nilai F hitung = 30.921 
dengan tingkat signifikansi sebesar  0.000 < 0.05 artinya secara simultan variabel 
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independen yang terdiri dari CAR, NPF, FDR dan NOM dinyatakan berpengaruh 
secara simultan terhadap ROA. 
 
2. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel 
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah 0 sampai 1. Semakin kecil R
2
 maka semakin terbatas 
kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel. 
Sebaliknya, semakin mendekati 1 maka variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yag dibutuhkan dalam memprediksi variasi variabel terikat atau 
dependen. (Ghozali, 2006: 87) 
 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi ( R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .708
a
 .501 .485 .0231494 1.759 
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
Pada tabel di atas, nilai Adjusted R Square .485 artinya 48.5% variasi perubahan 
variabel ROA dapat dijelaskan oleh variabel CAR, NPF,  FDR dan NOM. 
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Sedangkan sisanya 51.5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
4.2. 3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda yang merupakan 
pengembangan dari regresi linier sederhana yaitu sama sama alat yang digunakan 
untuk memprediksi permintaan di masa yang akan datang berdasarkan data di 
masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu variabel independen terhadap satu 
variabel dependen. (Siregar, 2012:301). 
 
 
 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .026 .009  2.705 .008 
X1 .111 .024 .486 4.560 .000 
X2 -.244 .150 -.119 -1.623 .107 
X3 -.040 .011 -.320 -3.617 .000 
X4 .319 .037 .704 8.565 .000 
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Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disusun persamaan regresi dengan melihat 
angka yang terdapat pada kolom Unstandardized Coefficients Beta sebagai 
berikut: 
Y = 0,026 + 0,111X1 – 0,244X2 -0.040X3 + 0.319X4 
Berdasarkan persamaan regresi pada tabel 4.3.1 di atas maka dapat di 
interpretasikan beberapa hal ntara lain : 
1. Apabila seluruh variabel independen yaitu CAR (X1), FDR (X2), NPF (X3), 
dan NOM (X4) sama dengan nol maka besarnya ROA (Y) sama dengan 
konstanta yaitu 0,026. 
2. Koefisien CAR sebesar 0,111 dan bertanda positif, berarti jika variabel CAR 
mengalami kenaikan 1 satuan sementara variabel FDR, NPF dan NOM 
dianggap konstan maka akan menyebabkan kenaikan ROA sebesar 0,111. 
3. Koefisien FDR sebesar 0,244 dan bertanda negatif, berarti jika variabel FDR 
mengalami kenaikan 1 satuan sementara variabel CAR, NPF dan NOM 
dianggap konstan maka akan menyebabkan penurunan ROA sebesar 0,244. 
4. Koefisien NPF sebesar 0,040 dan bertanda negatif, berarti jika variabel NPF 
mengalami kenaikan 1 satuan sementara variabel CAR, NPF dan NOM 
dianggap konstan maka akan menyebabkan penurunan ROA sebesar 0,040. 
5. Koefisien NOM sebesar 0,319 dan bertanda positif, berarti jika variabel NOM 
mengalami kenaikan 1 satuan sementara variabel CAR, NPF dan FDR 
dianggap konstan maka akan menyebabkan kenaikan ROA sebesar 0,319. 
a. Dependent Variable: Y 
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4.2.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui sejauh mana penaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen. Pengambian 
keputusan untuk menentukan signifikasi dengan uji t ini adalah sebagai berikut 
(Ghozali, 2006: 89): 
c. Jika t hitung < t tabel maka berarti secara bersama- sama variabel independen 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
d. Jika t hitung > t tabel maka berarti secara bersama-sama variabel indpenden 
berpengaruh variabel dependen. 
ttabel = (α ; (n- k- 1)) 
     (0,05 (128- 4-1)) 
      (0,05 ; 123) 
 = 1.657 
Pengujian ini juga dapat menggunakan pengambilan keputusan lain untuk menilai 
tingkat signifikasi t pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan 
tingkat α sebesar 5%) dengan syarat- syarat sebagai berikut : 
c. Jika signifikasi t < 0,05 artinya variabel independen secara simultan 
(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel dependen. 
d. Jika signifikasi t > 0,05 artinya variabel independen secara simultan 
(bersama-sma) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
Tabel 4.8 
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Hasil Uji Signifikansi (Uji t) 
Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan uji t variabel CAR memperoleh nilai t sebesar 4.560 lebih 
besar dari t tabel yaitu 1, 657 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung bertanda positif maka secara 
parsial variabel independen CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel dependen Return On Asset (ROA). Maka hal ini menunjukkan bahwa H1 
diterima, artinya bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas ROA pada Bank Umum Syariah periode 2014-
2017. 
2. Berdasarkan uji t variabel NPF memperoleh nilai t sebesar -1.623 lebih 
kecil dari t tabel yaitu 1, 657 dengan tingkat signifikansi 0,107. Karena tingkat 
signifikansi lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung bertanda negatif maka secara 
parsial variabel independen NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .026 .009  2.705 .008 
X1 .111 .024 .486 4.560 .000 
X2 -.244 .150 -.119 -1.623 .107 
X3 -.040 .011 -.320 -3.617 .000 
X4 .319 .037 .704 8.565 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
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dependen Return On Asset (ROA). Maka hal ini menunjukkan bahwa H2 ditolak, 
artinya bahwa Net Performnce Finance (NPF) tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas ROA pada Bank Umum Syariah periode 2014-2017. 
3. Berdasarkan uji t variabel FDR memprleh nilai t sebesar -3,617 lebih kecil 
dari t tabel yaitu 1, 657 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung bertanda negatif maka secara 
parsial variabel independen FDR  berpengaruh negatidf dan signifikan terhadap 
variabel dependen Return On Asset (ROA). Maka hal ini menunjukkan bahwa H3 
diterima, artinya bahwa Finance to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas ROA pada Bank Umum Syariah periode 2014-
2017. 
4. Berdasarkan uji t variabel NOM memperoleh nilai t sebesar 8.565 lebih 
besar dari t tabel yaitu 1, 657 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung bertanda positif maka secara 
parsial variabel independen NOM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel dependen Return On Asset (ROA). Maka hal ini menunjukkan bahwa H4 
diterima, artinya bahwa Net Operating Margin (NOM) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas ROA pada Bank Umum Syariah periode 2014-
2017. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas (ROA) Bank 
Umum Syariah. 
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CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio yang digunakan bank dalam 
melihat kinerja bank dalam mengukur kecukupan modal bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung risiko. CAR juga merupakan indikator 
untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian bank yang 
disebabkan oleh aktiva yang berisiko. (Dendawijaya Lukman, 2005:121) 
Berdasarkan uji t variabel CAR memperoleh nilai t sebesar 4.560 lebih 
besar dari t tabel yaitu 1, 657 dengan tingkat signifikansi 0,000 dengan 
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 artinya CAR berpengaruh terhadap 
Profitabilitas (ROA) Bank Umum syariah. Hasil penelitian tersebut 
mendukung penelitian dari Margareth dan Zai (2013) bahwa CAR 
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
Jadi jika CAR atau kecukupan modal pada Bank Umum Syariah periode 
2014-2017 meningkat, maka profitabilitas atau keuntungan yang dihasilkan 
(ROA) juga akan meningkat sehingga akan mempengaruhi kesehatan bank 
dengan baik. Bank dikatakan sehat jika bank mampu menangani semua biaya 
yang dibutuhkan dalam kegiatannya dengan kepemilikan modal yang 
dimilikinya untuk menunjang aktiva  yang mengandung resiko.  
2. Pengaruh Net Performace Financing (NPF) terhadap profitabilitas (ROA) 
Bank Umum Syariah. 
Berdasarkan uji t variabel NPF memperoleh nilai t sebesar -1.623 lebih 
kecil dari t tabel yaitu 1, 657 dengan tingkat signifikansi 0,107. Karena 
tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung bertanda negatif 
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maka secara parsial variabel independen NPF tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen Return On Asset (ROA).  
Dalam penelitian Adyani dan Rahma mengatakan bahwa NPF berpegaruh 
negatif terhadap ROA. Semakin tinggi NPF maka semakin menurunkan 
profitabilitas perbankan. Besarnya kredit bermasalah dibandingkan dengan 
aktiva produktifnya dapat mengakibatkan kesempatan memperoleh 
pendapatan dari kredit yang diberikan, sehingga dapat mengurangi 
keuntungan bank. 
Penelitin ini mendukung penelitian dari Muzakki (2017) dan Yusuf  
Wibisono (2017) bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap profitabilitas ROA. 
Hal ini dikarenakan volume pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah 
belum begitu besar, jadi dampak NPF yang dirasakan bank umum syariah 
belum terlalu mempengaruhi Profitabilitas (ROA). Ini dibuktikan bahwa NPF 
tertinggi yang ada pada sampel data yang digunakan pada penelitian ini 
sebesar 4.93% pada Maybank Syariah bulan Desember 2015. Sementara NPF 
sebesar 4.93% menurut matriks kriteria penetapan NPF masih dikategorikan 
cukup baik . 
3. Pengaruh Finance to Deposite Ratio (FDR) terhadap profitabilitas (ROA) 
Bank Umum Syariah. 
Berdasarkan uji t variabel FDR memperoleh nilai t sebesar -3,617 lebih 
kecil dari t tabel yaitu 1, 657 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena 
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung bertanda negatif 
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maka secara parsial variabel independen FDR  berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap variabel dependen Return On Asset (ROA).  
Menurut Adyani dan Rahma  FDR adalah ratio yang digunakan untuk 
mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana 
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan 
sebagi sumber likuiditasnya, dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang 
diberikan kepada pihak ketiga.  
Rasio FDR ini manyatakan bahwa semakin tinggi FDR maka laba bank 
akan semakin membaik karena bank mampu menyalurkan pembiayaan 
dengan baik maka resiko kredit macet lebih kecil. Jika resiko kredit lebih 
kecil maka akan meningkatkan return yang didapat dan akan meningkatkan 
ROA.(Margaretha & Zai, 2013). Dalam penelitian. Sabir, Ali dan Hamid 
Abbe (2012) menyatakan bahwa rasio FDR berpengaruh positif signikan 
terhadap profitabiltas ROA Bank Umum syariah. 
4. Pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap profitabilitas (ROA) Bank 
Umum Syariah. 
Berdasarkan uji t variabel NOM memperoleh nilai t sebesar 8.565 lebih 
besar dari t tabel yaitu 1, 657 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena 
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung bertanda positif 
maka secara parsial variabel independen NOM berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen Return On Asset (ROA). 
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Net Operating Margin adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank 
dalam menggunakan aktiva produktif yang dimiliki bank untuk dapat 
menghasilkan pendapatan bagi hasil bersih bank. Bank dikatakan sehat 
apabila suatu bank memiliki rasio NOM yang tinggi maka bank tersebut 
mempu menghasilkan pendapatan bagi hasil yang lebih tinggi dari pada biaya 
bagi hasil yang dikeluarkan untuk pengelolaan pembiayaan yang 
disalurkan.(Lindasari, 2016).  
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Pengaruh Tingkat Kesehatan 
Bank dengan Metode Risk Based Bank Rating Terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah” (Periode 2014-2017), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Secara simultan variabel CAR, NPF, FDR dan NOM berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah periode 2014- 2017 sebesar 48,5 
%. 
2. Berdasarkan uji t variabel CAR memperoleh nilai t sebesar 4.560 lebih besar 
dari t tabel yaitu 1, 657 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung bertanda positif maka 
secara parsial variabel independen CAR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel dependen Return On Asset (ROA). Artinya jika CAR atau 
kecukupan modal pada Bank Umum Syariah periode 2014-2017 meningkat, 
maka profitabilitas atau keuntungan yang dihasilkan (ROA) juga akan 
meningkat. 
3. Berdasarkan tingkat signifikansi 0,107 lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung 
bertanda negatif maka secara parsial variabel independen NPF tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Return On Asset (ROA). 
4. Berdasarkan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 
bertanda negatif maka secara parsial variabel independen FDR berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap variabel dependen Return On Asset (ROA). 
Artinya semakin tinggi FDR makan akan semakin tinggi juga keuntungan 
atau laba yang di dapatkan. 
5. Berdasarkan uji t variabel NOM memperoleh nilai t sebesar 8.565 lebih besar 
dari t tabel yaitu 1, 657 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung bertanda positif maka secara 
parsial variabel independen NOM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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variabel dependen Return On Asset (ROA). Artinya semakin tinggi NOM maka 
akan semakin tinggi pula profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah.    
6. Berdasarkan rata-rata rasio dapat disimpulkan peringkat kesehatan Bank 
Umum Syariah periode 2014-2017 sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Peringkat Kesehatan Bank Umum Syariah Menurut Risk Based Bank 
Rating Periode 2014-2017 
Bank CAR 
% 
NPF 
% 
FDR 
% 
NOM 
% 
ROA 
% 
Peringkat 
BNI Syariah 15.95 1.46 88.92 0.71 1.36 1 
BCA Syariah  31.67 0.29 92.80 0.93 0.90 2 
BRI Syariah 15.83 3.83 85.78 2.15 0.65 3 
Mandiri Syariah 14.09 3.73 82.30 1.33 0.64 4 
Bukopin Syariah  15.36 3.08 92.25 0.27 0.40 5 
Tabel berlanjut... 
Mumalat  13.64 3.46 94.01 1.33 0.35 6 
Panin Syariah 19.28 1.74 98.25 0.22 0.28 7 
Maybank Syariah 54.56 2.60 152.4 -14.6 -2.67 8 
Sumber : Diolah dari berbagai sumber 
Dari tabel peringkat di atas dapat dilihat bahwa BNI Syariah menempati 
peringkat pertama dan Maybank Syariah menempati peringkat terakhir. BNI 
Syariah dapat menempati peringkat pertama karena Profitabilitas yang 
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dihasilkan lebih tinggi dari pada bank lainnya serta tingginya profitabilitas BNI 
Syariah juga di pengaruhi oleh faktor rasio keuangan CAR, NPF, FDR dan 
NOM yang baik. Dengan begitu maka BNI Syariah dapat dikatakan Bank yang 
Sehat. 
Sementara Maybank Syariah menempati peringkat terakhir dikarenakan 
rasio FDR terlalu tinggi yaitu lebih dari 100%, itu berarti likuiditas Maybank 
kurang baik dan NOM yang yang rendah yaitu kurang dari 0% yang berarti 
keuntungan bank yang di peroleh dari kegiatan operasional sangat rendah. 
Karena hal tersebut maka profitabilitas Maybank Syariah juga sangat rendah 
yaitu -2.67% kurang dari 0%. Dengan begitu maka Maybank Syariah dapat 
dikatakan bank yang kurang sehat. 
 
 
 
 
 
6.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya terbatas mengambil data laporan keuangan dari publikasi 
laporan keuangan triwulan dari situs masing- masing Bank Umum Syariah 
periode 2014- 2017. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan delapan bank umum syariah dari tiga belas 
bank umum syariah di Indonesia. 
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3.  Penelitian ini hanya mengambil 128 sampel dengan periode tahun 2014- 
2017. 
4. Penelitian ini tidak membahas tentang GCG dalam kriteria RBBR. 
 
6.3 Saran- Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak- pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Diharapkan  Bank Umum syariah untuk lebih mengoptimalkan kegiatan 
operasional bank dengan meningkatkan aktiva produktif yang dimiliki bank 
agar dapat mempengaruhi kenaikan Profitabilitas Bank Umum Syariah.  
2. Diharapkan pada Bank Umum  Syariah untuk menjaga likuiditasnya dibawah 
100% dengan menyeimbangkan antara aktiva jangka pendek dan kewajiban 
jangka pendek. Hal tersebut akan dapat mempengaruhi kenaikan profitabilitas 
Bank Umum Syariah. 
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Lampiran 2 Data Penelitian 
 
Data Laporan Keuangan Triwulan Bank Umum Syariah periode 2014- 2017 
(dalam bentuk persentase) 
No Bank Tahun Bulan CAR NPF FDR NOM ROA 
1 
Bukopin 
Syariah 
2014 
Maret 11.24 3.97 97.14 0.15 0.22 
 
Juni 10.74 3.86 102.84 0.37 0.27 
 
September 16.15 3.81 103.66 0.34 0.23 
 
Desember 14.80 3.34 92.89 0.39 0.27 
 
2015 
Maret 14.50 3.95 95.12 0.15 0.35 
 
Juni 14.10 2.47 93.82 0.61 0.49 
 
September 16.26 2.45 91.82 0.81 0.66 
 
Desember 16.31 2.74 90.56 0.95 0.79 
 
2016 
Maret 15.62 2.34 92.14 1.28 1.13 
 
Juni 14.82 2.37 92.25 0.65 1.00 
 
September 15.06 2.05 87.95 0.79 0.99 
 
Desember 15.15 4.66 88.18 -1.67 -1.12 
 
2017 
Maret 16.71 1.69 91.58 0.19 0.53 
 
Juni 16.41 2.25 89.42 -0.08 0.39 
 
September 18.68 3.10 84.24 -0.14 0.27 
 
Desember 19.20 4.18 82.44 -0.40 0.02 
2 
BCA Syariah 
2014 
Maret 21.56 0.05 89.53 0.90 0.86 
 
Juni 21.83 0.04 91.17 0.70 0.67 
 
September 35.18 0.05 93.02 0.68 0.67 
 
Desember 29.60 0.10 91.20 0.80 0.80 
 
2015 
Maret 25.53 0.88 100.11 0.73 0.71 
 
Juni 23.56 0.58 94.13 0.84 0.79 
 
September 36.60 0.44 102.09 0.87 0.86 
 
Desember 34.30 0.50 91.40 1.00 1.00 
 
2016 
Maret 39.16 0.40 92.76 0.79 0.76 
 
Juni 37.93 0.47 99.60 0.94 0.90 
 
September 37.12 0.33 97.56 1.03 0.99 
 
Desember 36.78 0.21 90.12 1.15 1.13 
 
2017 
Maret 35.26 0.17 83.44 1.03 0.99 
 
Juni 30.90 0.18 91.51 1.09 1.05 
 
September 31.99 0.20 88.70 1.19 1.12 
 
Desember 29.39 0.04 88.49 1.24 1.17 
3 BNI Syariah 2014 Maret 15.67 1.27 96.67 0.71 1.22 
90 
 
 
Juni 14.53 1.36 98.89 0.39 1.11 
 
September 19.35 1.52 94.32 0.30 1.11 
 
Desember 18.43 1.04 92.60 0.48 1.27 
 
2015 
Maret 15.40 1.30 90.10 0.52 1.20 
 
Juni 15.11 1.38 96.65 0.61 1.30 
 
September 15.38 1.33 89.65 0.43 1.32 
 
Desember 15.48 1.46 91.94 0.67 1.43 
 
2016 
Maret 15.85 1.59 86.26 1.30 1.65 
 
Juni 15.56 1.50 86.92 1.18 1.59 
 
September 15.82 1.41 85.79 1.03 1.53 
 
Desember 14.92 1.64 84.57 1.01 1.44 
 
2017 
Maret 14.44 1.63 82.32 0.73 1.40 
 
Juni 14.33 1.76 84.44 0.77 1.48 
 
September 14.90 1.72 81.40 0.69 1.44 
 
Desember 20.14 1.50 80.21 0.67 1.31 
4 
BRI Syariah 
2014 
Maret 14.15 3.36 102.13 6.09 0.46 
 
Juni 13.99 3.61 95.14 0.55 0.05 
 
September 13.86 4.19 94.85 0.45 0.30 
 
Desember 12.89 3.65 93.90 0.64 0.08 
 
2015 
Maret 13.22 3.96 88.24 7.00 0.53 
 
Juni 11.03 4.38 92.05 1.67 0.78 
 
September 13.82 3.86 86.61 1.51 0.80 
 
Desember 13.94 3.89 84.16 1.81 0.76 
 
2016 
Maret 14.66 3.90 82.73 0.44 0.99 
 
Juni 14.06 3.83 87.92 0.51 1.03 
 
September 14.30 3.89 83.98 0.45 0.98 
 
Desember 20.63 3.19 81.47 6.67 0.95 
 
2017 
Maret 21.14 3.33 77.56 0.20 0.65 
 
Juni 20.38 3.50 76.79 0.25 0.71 
 
September 20.98 4.02 73.14 0.28 0.82 
 
Desember 20.29 4.72 71.87 5.84 0.51 
5 
Maybank 
Syariah  
2014 
Maret 64.93 0.00 182.42 7.80 5.61 
 
Juni 61.51 4.70 177.64 2.36 2.36 
 
September 63.24 0.37 180.31 -1.84 3.75 
 
Desember 52.14 4.29 157.77 -1.46 3.60 
 
20115 
Maret 52.16 2.56 161.88 6.31 -2.63 
 
Juni 44.50 4.41 202.45 
-
23.40 -16.40 
 
September 43.05 4.35 227.11 
-
25.64 -10.59 
 
Desember 38.40 4.93 110.54 
-
32.92 -20.13 
91 
 
 
2016 
Maret 46.57 4.59 143.99 -9.18 -2.90 
 
Juni 45.63 2.39 146.43 
-
19.02 2.39 
 
September 46.07 0.00 157.15 
-
20.01 -10.38 
 
Desember 55.06 4.60 134.73 
-
19.96 -9.51 
 
2017 
Maret 61.44 4.40 176.97 
-
26.95 3.39 
 
Juni 61.32 0.00 92.15 
-
21.19 0.00 
 
September 61.20 0.00 101.16 
-
22.23 3.22 
 
Desember 75.83 0.00 85.94 
-
26.47 5.50 
6 
Bank 
Muamalat  
2014 
Maret 17.64 1.56 105.40 4.28 1.44 
 
Juni 16.31 3.18 96.78 1.10 1.03 
 
September 13.51 4.74 98.81 1.52 0.10 
 
Desember 13.91 4.85 84.14 3.40 0.17 
 
2015 
Maret 14.61 4.73 95.11 4.40 0.62 
 
Juni 14.91 3.81 99.05 0.54 0.51 
 
September 13.71 3.49 96.09 0.42 0.36 
 
Desember 12.36 4.20 90.30 4.09 0.20 
 
2016 
Maret 12.10 4.33 97.30 0.30 0.25 
 
Juni 12.74 4.61 99.11 0.09 0.15 
 
September 12.75 1.92 96.47 0.10 0.13 
 
Desember 12.74 1.40 95.13 0.20 0.22 
 
2017 
Maret 12.83 2.92 90.93 0.16 0.12 
 
Juni 12.94 3.74 89.00 0.23 0.15 
 
September 11.58 3.07 86.14 0.17 0.11 
 
Desember 13.62 2.75 84.41 0.21 0.11 
7 
Panin Syariah 
2014 
Maret 3.15 0.54 112.84 4.10 1.45 
 
Juni 25.52 0.57 140.97 1.38 1.64 
 
September 26.16 0.43 111.93 0.90 1.82 
 
Desember 25.69 0.29 94.04 1.36 1.99 
 
2015 
Maret 24.71 0.64 93.27 3.59 1.56 
 
Juni 21.17 0.55 97.58 1.24 1.22 
 
September 21.44 1.24 96.10 0.78 1.34 
 
Desember 20.30 1.94 96.43 0.86 1.14 
 2016 
Maret 19.80 1.69 94.03 0.02 0.37 
 
Juni 19.73 1.94 89.60 0.11 0.33 
 
September 19.89 1.84 89.14 0.14 0.42 
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Desember 18.17 1.86 91.99 0.05 0.37 
 
2017 
Maret 18.04 2.01 90.34 0.50 0.80 
 
Juni 16.41 3.41 92.48 0.10 0.45 
 
September 16.83 3.98 94.25 0.01 0.29 
 
Desember 11.51 4.83 86.95 
-
11.57 -10.77 
8 
syariah 
Mandiri 
2014 
Maret 14.90 2.65 90.34 6.39 1.77 
 
Juni 14.86 3.90 89.91 0.70 0.66 
 
September 15.53 4.23 85.68 0.84 0.80 
 
Desember 14.12 4.29 81.92 -0.07 -0.04 
 
2015 
Maret 15.12 4.41 81.67 6.31 0.81 
 
Juni 11.97 4.70 85.01 0.59 0.55 
 
September 11.84 4.34 84.49 0.45 0.42 
 
Desember 12.85 4.05 81.99 0.85 0.56 
 
2016 
Maret 13.39 4.32 80.16 0.60 0.56 
 
Juni 13.69 3.74 82.31 0.67 0.62 
 
September 13.50 3.63 80.40 0.65 0.60 
 
Desember 14.01 3.13 79.19 0.64 0.59 
 
2017 
Maret 14.40 3.16 77.75 0.68 0.60 
 
Juni 14.37 3.23 80.03 0.67 0.59 
 
September 14.92 3.12 78.29 0.63 0.56 
 
Desember 15.89 2.71 77.66 0.61 0.59 
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Lampiran 3 Hasil Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardize
d Residual 
N 108 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .01186108 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .092 
Positive .092 
Negative -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z .951 
Asymp. Sig. (2-tailed) .326 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 4 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .708
a
 .501 .485 .0231494 1.759 
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 
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Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .708
a
 .501 .485 .0231494 1.759 
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Lampiran 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .010 .018  .538 .591 
SQRT1 -.001 .018 -.011 -.081 .936 
SQRT2 -.006 .026 -.029 -.228 .820 
SQRT3 .011 .019 .064 .564 .574 
SQRT4 .011 .021 .053 .522 .602 
a. Dependent Variable: RES4 
 
Lampiran 6 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardi
zed 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constan
t) 
.026 .009 
 
2.705 .008 
  
X1 .111 .024 .486 4.560 .000 .357 2.805 
X2 -.244 .150 -.119 -1.623 .107 .753 1.328 
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X3 -.040 .011 -.320 -3.617 .000 .517 1.935 
X4 .319 .037 .704 8.565 .000 .599 1.669 
a. Dependent Variable: Y 
Lampiran 7 Hasil Analsis Regresi Linear Berganda 
 
Lampiran 8 Hasil Uji Ketepatan Model ( Uji F) 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression .066 4 .017 30.92
1 
.000
a
 
Residual .066 123 .001   
Total .132 127    
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
 
Lampiran 9 Hasil Uji Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .026 .009  2.705 .008 
X1 .111 .024 .486 4.560 .000 
X2 -.244 .150 -.119 -1.623 .107 
X3 -.040 .011 -.320 -3.617 .000 
X4 .319 .037 .704 8.565 .000 
a. Dependent Variable: Y 
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Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .708
a
 .501 .485 .0231494 1.759 
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
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